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TEMA FEBRUARI 2023

DOA

05 Feb - Doa Memampukan Kita Menjadi Garam Dan Terang                    

(Mat.5: 13-16; Ef. 6:18)

12 Feb - Menjangkau Dunia Melalui Doa (Maz. 2: 8; Ef. 6: 19-20)

19 Feb - Kelalaian Berdoa, Menutup Pintu Injil! (Kolose 4: 2-4)

26 Feb - Iman Yang Kuat Menciptakan Doa Yang Kuat. (Lukas 18: 1-8).
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Gembala Sidang

Alkitab menjelaskan bagaimana Raja Daud, memanjatkan doanya 7x dalam sehari Daud memuji-muji 
Tuhan. Ini artinya Daud memiliki persekutuan yang konsisten dan terus-menerus dengan Tuhan. 
Demikian juga dengan Daniel. 3x sehari Daniel berlutut, berdoa, serta memuji Allah. Smith 
Wigglesworth, hamba Tuhan yang dipakai Tuhan membangkitkan orang mati, berkata ia tidak berdoa 
lebih dari 15 menit, tetapi ia tidak akan melewatkan 15 menit berlalu tanpa berdoa. Tidak heran jika 
hamba Tuhan yang dipakai Tuhan luar biasa itu memiliki kehidupan roh yang kuat, mantap dan penuh 
kuasa. Itulah sebabnya mengapa penting sekali bagi kita untuk terus-menerus membangun kubu doa. 
Namun, kendala yang terjadi di banyak kehidupan kita sehari-hari adalah seringkali kita lupa bersekutu 
dengan Tuhan saat kita sudah disibukkan dengan berbagai macam hal yang harus kita kerjakan 
sepanjang hari itu. SIBUK adalah kata kunci penghambat doa. Oleh karena itu, perlu kita lakukan 
adalah:
1. Doa memampukan kita menjadi garam dan terang dunia (Mat. 5:13-16; Ef. 6:18).

Menjadi garam dan terang adalah obyek-obyek yang mempengaruhi dunia sekitarnya, dan bukan 
dipengaruhi, apapun perkataan orang yang negatif tentang kondisi di sekitar kita, mari kita melihatnya 
dengan berlandaskan kaca mata  iman yang positif.

2. Menjangkau dunia melalui Doa (Maz. 2: 8; Ef. 6: 19-20).Dalam pelayanan Tuhan Yesus dari desa ke 
desa, dari kota ke kota, dari synagog ke synagog Yahudi dalam rangka menjangkau jiwa bagi 
keselamatan, Tuhan Yesus senantiasa mengawali kegiatan keseharian penjangkauan jiwa dengan 
berdoa di tempat yang sunyi (Mark. 1:35). 

    Bagaimana dengan jemaat GBI Pasirkoja?
3. Kelalaian berdoa menutup pintu Injil (Kol. 4: 2-4).

Terkadang disadari atau tak disadari oleh jemaat, bahwa sengaja atau tak disengaja melalaikan kuasa 
doa dapat menghambat kerja Roh Kudus terhadap pintu-pintu penginjilan, seperti ungkapan C Peter 
Wagner “Berdoa, mengusir roh-roh territorial yang menghambat di tempat-tempat ketika Injil akan 
diberitakan berdampak besar terhadap pemenangan jiwa di wilayah tersebut.”

4. Iman yang kuat menciptakan Doa yang kuat (Luk.18: 1-8).
Iman adalah dasar dari segala sesuatu yang kita harapkan dan bukti dari segala sesuatu yang tidak kita 
lihat (Ibr. 11:1). Saat kita belum melihat secara real jiwa-jiwa baru datang kepada Kristus, maka 
beriman seolah-olah kita telah memperolehnya, ditopang pilar-pilar doa secara konsisten, kontinyu 
dan konstan, maka harapan besar kita jiwa-jiwa tersebut telah ada di dalam jangakauan iman dan 
mengalami pertobatan.

Karena itu, bulan Februari 2023 saya mendorong seluruh jemaat mari kita tingkatkan waktu-waktu doa 
pagi, doa malam, doa puasa, doa malam, doa komisi-komisi, Debora & Yabes agar seluruh ibadah di GBI 
Pasirkoja memenuhi ruang-ruang doa secara aktif seperti sebelum Pandemi Covid 19, jangan tunggu 
lagi, marilah kita berdoa bersama, Tuhan Yesus memberkati!

Bulan Doa

Jantje Haans

Bulan Doa



“Menjadi Garam dan Terang Di Tengah 
Kegelapan Dunia” adalah tema umum GBI 
Pasirkoja tahun 2023, yang terambil dari 
Matius 5: 13-16.  Sedangkan tema pada 
bulan Februari adalah “DOA”, maka kita akan 
melihat bagaimana kuasa doa sanggup 
menjadikan setiap kita menjadi garam dan 
terang, sesuai yang sudah dicanangkan oleh 
gembala kita.

Kata “doa” dalam KBBI (Kamus Besar 
Bahasa Indonesia) artinya: permohonan 
(harapan, permintaan, pujian) kepada 
Tuhan.

Mengutip dalam buku “Sekolah Doa”, 
salah satu definisi doa adalah melayani 
sebagai dewan eksekutif untuk penginjilan 
dunia. E.W. Kenyon berkhotbah, “Doa berarti 
kita telah masuk dengan berani ke ruang 
tahta dan kita sedang berdiri dalam hadirat 
Allah. Hal itu berarti lebih dari sekedar hanya 
membawa-Nya ke dalam urusan-urusan kita. 
Doa berarti masuk dalam hadirat Allah dan 
Yesus dalam rapat eksekutif, membawa 
kebutuhan-kebutuhan kita di hadapan 
mereka dan membuat daftar kebutuhan kita 
a kan  kemampuan ,  ka s i h  ka r un i a , 

kesembuhan seseorang, kemenangan bagi 
seseorang atau untuk kebutuhan keuangan 
kita”. Untuk berdoa bagi penginjilan dunia, 
karena itu, adalah untuk melayani dalam 
“Komite Pemenuhan Amanat Agung” yang 
bertemu secara berkala dalam pengadilan 
sorga. Doa bukanlah hanya saat untuk 
bersekutu. Doa adalah waktu untuk tindakan 
syafaat. (hal.16)

Di tengah kegelapan dunia ini, Yesus 
menyuruh kita menjadi garam dan terang 
dunia. Salah satu fungsi garam adalah untuk 
mengawetkan, mencegah kebusukan. Arti 
rohaninya adalah kita harus mencegah dunia 
dari kebusukan rohani/dosa. Setiap kita bisa 
melakukannya dengan memberitakan Injil 
pada dunia yang penuh dosa ini, disertai 
dengan kesaksian hidup dan juga dengan 
berdoa. Tujuannya adalah membawa orang 
kepada Kristus untuk diselamatkan. 

Kemudian Yesus juga menyuruh kita 
menjadi terang dunia. Kita memang bukan 
terang dunia, karena Yesuslah terang dunia 
(Yoh. 1:6-9). Kita adalah terang di dalam 
Tuhan, artinya kita harus memantulkan 
terang dari Tuhan. 
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dan Penjangkauan Dunia

Doa 

Oleh: Indri Haans

dan Penjangkauan Dunia

Doa 

Oleh: Indri Haans



Itulah yang Yesus inginkan dari setiap kita, 
orang-orang yang sudah diselamatkan, agar 
kita juga bisa menyelamatkan mereka yang 
sedang terbelenggu karena kegelapan dunia 
ini. Nah, bagaimana caranya supaya kita bisa 
mewujudkannya dalam kehidupan kita 
sehari-hari?

1. Doa untuk menjangkau dunia yang 
terhilang

- Mazmur 2:8. Mintalah kepada-Ku, maka 
bangsa-bangsa akan Kuberikan kepadamu 
menjadi milik pusakamu, dan ujung bumi 
menjadi kepunyaanmu.

2. Doa untuk hamba-hamba Tuhan.

- Efesus 6:19-20, juga untuk aku, supaya 
kepadaku, jika aku membuka mulutku, 
dikaruniakan perkataan yang benar, agar 
dengan keberanian aku memberitakan 
rahasia Injil, yang kulayani sebagai utusan 
yang dipenjarakan. Berdoalah supaya 
dengan keberanian aku menyatakannya, 
sebagaimana seharusnya aku berbicara.

3. Doa pribadi agar Tuhan memampukan 
kita menjadi garam dan terang di tengah 
kegelapan dunia, membawa bangsa-
bangsa kembali kepada Allah.

- Markus 9:50b. Hendaklah kamu selalu 
mempunyai garam dalam dirimu dan 
selalu hidup berdamai yang seorang 
dengan yang lain."

- Kisah Para Rasul 13:47. Sebab inilah yang 
diperintahkan kepada kami: Aku telah 
menentukan engkau menjadi terang bagi 
bangsa-bangsa yang tidak mengenal 
A l l ah ,  supaya  engkau  membawa 
keselamatan sampai ke ujung bumi."

Begitu penting dan berkuasanya sebuah 

doa yang dipanjatkan di hadirat Allah yang 
Maha Kuasa. Doa kita sanggup menembus 
tahta Allah. Jadi tidak ada alasan bagi kita 
untuk tidak berdoa, kalau kita mau melihat 
dunia diselamatkan-Nya.

Wahyu 5:8. Ketika Ia mengambil 
gulungan kitab itu, tersungkurlah keempat 
makhluk dan kedua puluh empat tua-tua itu 
di hadapan Anak Domba itu, masing-masing 
memegang satu kecapi dan satu cawan emas, 
penuh dengan kemenyan: itulah doa orang-
orang kudus.  

Wahyu 8:3-4. Maka datanglah seorang 
malaikat lain, dan ia pergi berdiri dekat 
mezbah dengan sebuah pedupaan emas. 
Dan kepadanya diberikan banyak kemenyan 
untuk dipersembahkannya bersama-sama 
dengan doa semua orang kudus di atas 
mezbah   emas di hadapan takhta itu. Maka 
naiklah asap kemenyan bersama-sama 
dengan doa orang-orang kudus itu dari 
tangan malaikat itu ke hadapan Allah.

Doa-doa orang kudus yang disinggung 
berulang-ulang (Wahyu 5:8; 8:3-4) 
menunjukkan bahwa doa syafaat dari orang 
percaya sangat penting dalam pembinasan 
kejahatan dan penegakan kebenaran di atas 
bumi.

"Prayer is simply talking to God like a 
friend and should be the easiest thing we do 
each day." ~ Joyce Meyer
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Kalimat di atas sungguh tepat, karena 
tidak ada doa yang tidak dijawab oleh 
Allah. Meski kadang tidak sesuai 
keinginan kita, tetapi Allah pasti 
menggantikannya dengan yang jauh 
lebih baik bagi kita. Meski tidak serta 
merta langsung kita terima, tetapi 
jawaban doa pasti kita dapat di waktu 
Tuhan yang terbaik. Namun, jika Anda 
dan saya tidak berdoa, sudah pasti kita 
tidak akan menerima apa-apa karena 
tidak meminta (Yakobus 4:2).

Selain itu, waktu doa adalah waktu 
kita berkomunikasi dengan Allah. Anda 
dan saya tidak dapat benar-benar 
menjadi seorang Kristen yang baik dan 
tidak berdoa, sama seperti kita tidak 
dapat memiliki pernikahan yang baik 
jika tidak berbicara dengan pasangan 
kita. Ya, Anda dapat menjadi seorang 
Kristen dan tidak berdoa, sama seperti 

Anda dapat menikah dan tidak berbicara 
dengan pasangan Anda. Tetapi dalam 
kedua keadaan itu Anda akan sengsara. 
Doa adalah saluran komunikasi antara 
Tuhan dan umat-Nya, antara Tuhan dan 
mereka yang mencintai-Nya.

Lewat karya Kristus di kayu salib, 
Anda dan saya sebagai orang percaya 
kini memiliki akses untuk menikmati 
hubungan dengan Bapa kapan saja dan 
di mana saja. Kita dapat dengan penuh 
keberanian menghampiri takhta kasih 
karunia Allah, supaya kita menerima 
rahmat dan menemukan kasih karunia 
untuk mendapat pertolongan kita pada 
waktunya (Ibrani 4:16). Oleh sebab itu, 
bagi orang percaya, doa adalah hadiah 
terbesar yang diberikan Tuhan kepada 
kita. Karenanya, tetaplah berdoa! (1 
Tesalonika 5:17).  
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1. Berdoa untuk tema GBI Pasirkoja 39: 
“Menjadi Garam dan Terang di Tengah 
Kegelapan Dunia.” Doakan agar tema 
ini tidak hanya menjadi slogan, tetapi 
dapat dimengerti setiap pengerja dan 
seluruh jemaat GBI Pasirkoja 39, lewat 
pemberitaan firman Tuhan di setiap 
ibadah, Care Cell, dan seluruh program 
kegiatan gereja sepanjang tahun 2023. 
Tema ini dapat tertanam, menjadi 
Rhema dan dihidupi oleh setiap jemaat 
GBI Pasirkoja 39. 

2. Berdoa untuk tema khusus bulan 
Februari yaitu “Doa” agar jemaat Tuhan 
dapat terus membangun kehidupan 
doa dan melihat kemuliaan Tuhan 
dinyatakan di dalam hidup dan melalui 
hidup mereka.

3. Berdoa untuk acara fellowship, doa 
pengerja dan pelantikan pengerja 
yang akan diadakan pada hari Sabtu, 
11 Februari 2023.

4. Berdoa bagi para pemimpin yang telah 
memberi diri untuk berjaga atas jiwa 
jiwa jemaat. Doakan keluarga, 
pekerjaan, pelayanan dan kesehatan 
Gembala, Wakil Gembala dan para 
Gembala Ibadah maupun ketua 
Komisi, dan seluruh pengerja di GBI 
Pasirkoja 39.

5. Berdoa untuk Indonesia. Supaya 
pemimpin bangsa Indonesa memiliki 
hati yang takut akan Tuhan dan diberi 
hikmat, agar Indonesia bisa kuat dan 
menang dalam menghadapi resesi 
ekonomi juga dalam menjaga 
kestabilan politik menjelang Pemilu 
2024. Berdoa agar pemimpin yang 
kelak terpilih adalah pemimpin pilihan 
Allah yang pasti terbaik bagi 
Indonesia.

6. Berdoa untuk keamanan dan 
kesejahteraan kota Bandung dan 
sekitarnya. Berdoa agar apa yang 
tengah dilakukan oleh gereja-gereja di 
Bandung, termasuk gereja kita dapat 
men jad i  s a lu ran  be rkat  dan  
memancarkan kemuliaan Tuhan bagi 
kota ini.

7. Berdoa bagi pelayanan misi dan 
penginjilan, agar kembali bisa aktif 
dilakukan sehingga  semakin banyak 
s u k u - s u k u  d i j a n g k a u  d a n  
dimenangkan bagi Kristus. Doakan 
pelayanan misi GBI Pasirkoja 39 Agar 
lewat pelayanan Misi ini kita dapat 
menjangkau jiwa dan membawa 
mereka kepada keselamatan di dalam 
Kristus. Doakan setiap dana yang 
dibutuhkan bisa tercukupi melalui 
keterlibatan jemaat dalam bermisi.

Oleh: Bhernadethe S. 
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Mulailah dengan doa. Persembahkan diri Anda sebagai satu persembahan yang hidup 
untuk Allah. Katakan kepada Bapa, Anda menginginkan Dia untuk mendisiplinkan Anda 
sehingga Anda akan mampu dengan efektif mendisiplinkan anak-anak Anda.

Hari ini kita akan menyelesaikan dua tahap pendisiplinan terakhir untuk anak-
anak kita. Ini adalah ulangan atas tahap tersebut:

1. Tetapkan aturan 
2. Koreksi secara verbal
3. Hukuman
4. Pengakuan/ Pengampunan
5. Memperbaiki Kesalahan

Hal-hal yang berkaitan dengan pengampunan dan memperbaiki kesalahan adalah topik-
topik pelajaran kita hari ini.

Pengakuan/ Pengampunan

Pertama, mari berbicara mengenai pengakuan untuk seorang anak. Ini pada intinya 
berarti dia perlu untuk mengakui bilamana dia bersalah. Entah dia melakukan sesuatu 
dengan sengaja ataupun tidak, dia perlu menyatakan penyesalannya. 

Baca Amsal 28: 13

Apa yang harus kita lakukan ketika melakukan kesalahan? ________________

Mengakui satu kesalahan yang dilakukan dengan tidak sengaja akan memimpin kepada 

Oleh: Indri Haans
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pengampunan dan pembayaran hukuman 
untuk memperbaiki kesalahan. Tahap 
pengakuan dan pengampunan hanya 
memerlukan waktu 30 detik.

B a n t u l a h  a n a k  A n d a  u n t u k  
mengatakannya ketika dia bersalah. Jika dia 
memecahkan satu lampu, dia perlu 
menyatakan bahwa dia menyesal. Dia juga 
perlu untuk membantu membersihkannya 
jika dia sudah cukup besar, tetapi ketika kita 
akan mengulas tentang hal itu di tahapan 
hukuman.

Jika anak Anda berumur dua atau tiga 
tahun, dia sedang belajar untuk mengatakan 
dia menyesal. Mohon jangan menjadi legalis 
dengan menuntut seorang anak yang masih 
sangat kecil untuk "mengaku” dan 
“menyesal". Mereka baru mulai belajar 
konsep-konsep itu. Anak-anak umur 4 atau 5 
tahun mampu memahami lebih banyak 
tentang mengakui kesalahan dan ketika 
seorang anak berumur 6 atau 7 tahun, 
kebanyakan anak-anak sudah mengerti 
sepenuhnya apa yang dimaksud bersalah, 
mengakui itu dan minta maaf.

Ibu, jangan biarkan tahap pengakuan 
dari pendisiplinan itu menurun. Ajarkan 
anak kecil usia pra-sekolah untuk mulai 
mengatakan "maaf”. Ketika anak Anda 
beranjak besar, bekerjasama secara hati-hati 
d e n g a n  m e re ka  d a l a m  t a h a p a n  
pendisiplinan yang penting ini. Untuk 
beberapa anak pengakuan secara khusus 
terasa sulit. Mereka merasa malu ketika 
mereka tertangkap ketika bersalah dan ingin 
menutupinya. Ajarkan anak Anda untuk 
mengakuinya dengan terbuka ketika 
bersalah. Berdoalah untuk anak-anak Anda 

untuk belajar kedisiplinan ini

Cara terpenting bagi Anda untuk 
mengajarkan konsep ini adalah dengan 
menerapkannya sendiri. Ketika Anda 
bersalah, Anda juga harus menyatakan 
demikian dengan terbuka. Minta maaf 
kepada anak-anak Anda dan mintalah 
pengampunan mereka ketika Anda telah 
bersalah kepada mereka. Cara terbaik bagi 
anak-anak untuk belajar pelajaran yang 
penting mengenai pengakuan dan 
pengampunan  ada l ah  ke t i ka  i t u  
diteladankan untuk mereka.

Pengampunan

Setelah dia mengakui kesalahannya, 
Anda harus sepenuhnya mengampuni anak 
Anda, sama seperti Allah yang telah 
mengampuni dosa Anda.

Baca Mazmur 86: 5

Siapakah yang membutuhkan 
pengampunan?________________________

Siapakah yang mengampuni?____________

Matius 18: 21, 22, 35

Jika Anda melakukan kesalahan sebanyak 
490 kali, apa yang seharusnya Anda 
lakukan? _____________________________

Baca Markus 11: 25-26

Berhentilah sekarang untuk menguji hati 
Anda. Apakah ada suatu kepahitan di hati 
Anda terhadap anak Anda? _____________

Baca 1 Yohanes 1: 9

Sudahkah Anda mengampuni anak Anda 
secara penuh untuk setiap kesalahan yang 
telah dilakukan?

    _____ Ya        _____ Tidak 
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Apa saja gejala alergi?
Alergi dapat menunjukkan gangguan 

pada saluran pernafasan seperti sesak nafas 
dan bersin. Gejala yang lain dapat berupa 
gatal, mata berair, bengkak pada mata 
ataupun bagian kulit yang lain. Alergi yang 
d i sebabkan  o leh  makanan  dapat  
memberikan gejala rasa baal pada lidah 
ataupun mulut, gatal dan bengkak pada bibir 
hingga tenggorokan.

Beberapa paparan allergen dapat 
menimbulkan gejala yang berat seperti 
hilang kesadaran, turunnya tekanan darah, 
sesak nafas, kulit merah, denyut jantung 
cepat dan lemah. Gejala tersebut sangat 
berbahaya dan dapat mengancam nyawa 
penderitanya.

Apa saja penyebab alergi?
Alergi dapat disebabkan oleh banyak hal 

seperti paparan debu, serbuk sari, serangga, 
gigitan binatang, bulu hewan, makanan dan 
bahkan obat. 

Apa yang harus dilakukan bila saya 
terkena alergi?

Konsultasi kepada dokter bila Anda 
mendapati gejala seperti diatas. Setelah 
sembuh, Anda dapat mencari penyebab 
reaksi alergi tersebut. Jangan lupa 
menyampaikan riwayat alergi kepada dokter 
setiap kali Anda akan berobat, terutama bagi 
Anda yang alergi terhadap obat-obatan 
ataupun makanan.

Bagaimana cara pencegahan alergi?
Satu-satunya cara untuk mencegah alergi 

adalah dengan menghindari kontak dengan 
zat pembuat alergi. Oleh sebab itu sangat 
penting untuk mengingat-ingat penyebab 
alergi yang Anda derita, karena kita tidak 
akan pernah tahu kapan kontak dengan 
allergen akan terjadi.

Siapkan obat-obatan anti alergi setiap 
kali Anda bepergian, sehingga bila tanda-
tanda alergi mulai terlihat, Anda dapat 
mencegahnya dengan segera.

Alergi adalah reaksi tubuh terhadap zat yang seharusnya tidak berbahaya seperti serbuk 
sari, debu dan bulu hewan. Beberapa alergi menunjukkan gejala ringan, namun pada 

beberapa orang dapat menjadi gejala berat. Alergi timbul bila sistem imun kita memberikan 
reaksi berlebihan terhadap suatu rangsangan.

Oleh: Hanna, dr.M.Kes., PhD
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Doa adalah sumber dari kekuatan apa 
pun yang kita lakukan. Tanpa doa, seperti 
kendaraan tanpa bensin, punya kemampuan 
dan potensi yang hebat tetapi tidak bisa 
kemana mana. Kita bisa berdampak menjadi 
terang dan garam - Matius 5:13-16, karena 
kekuatan Tuhan. Dan kekuatan Tuhan hanya 
bisa termanifestasi melalui kehidupan doa 
yang konsisten. 

Daniel berdoa dengan setia 3 kali setiap 
hari - Daniel 6:11. Hidupnya penuh mujizat 
dan kuasa Tuhan, dan jadi berkat. Raja 
berganti, Daniel tetap di sana menjadi 
pemimpin. Orang yang suka diam dalam 
hadirat Tuhan, dalam doa, akan penuh 
hikmat dan kuasa. Bahkan Tuhan Yesus pun, 
ketika di dunia adalah pendoa. (Markus 
6:46; Matius 26:36).

Doa membuka pintu bagi pemberitaan 
Injil. Efesus 6:18-20. Seperti angkatan udara 
yang membombardir musuh dengan rudal 
sebelum pasukan darat masuk. Yaitu para 
penginjil.

Penginjilan tanpa doa akan mandul dan 
kurang berdampak. Kekuatan berita Injil ada 
di para pendoa syafaat yang mendukung 
supaya berita Injil diurapi dan dipenuhi 

kuasa, bahkan disertai tanda dan mujizat. 
(Kisah Rasul 4:11; 6:4-7). Bahkan pintu-pintu 
yang tertutup terhadap Injil  akan terbuka 
ketika gereja berdoa (Kolose 4:2-4). 
Kemenangan atas peperangan rohani 
ditentukan oleh doa. Ketika Josua  
berperang, Musa dan Harun bersyafaat buat 
kemenangan mereka (Keluaran 17:10-13). 
Akan ada banyak terobosan dan mujizat 
ketika gereja berdoa dengan sehati dan 
bersama-sama.

Terakhir, doa yang tekun dan disertai 
iman yang kuat akan membawa dampak 
yang hebat. Tuhan Yesus mengajarkan doa 
yang tekun seperti dalam Lukas 18:1-8. 
Ketekunan pasti akan mendatangkan 
jawaban dan hasil, dan doa yang disertai 
iman sangat besar kuasanya (Yakobus 5:17-
18).

Iman yang diwujudkan dalam doa dan 
tindakan akan mendatangkan mujizat dan 
kemuliaan Tuhan (Ibrani 11:11-12; 32-34).

Karena itu, marilah memulai sesuatu 
dengan doa, menjalankannya dengan doa 
dan menyelesaikannya juga dengan penuh 
doa. Maka hidup kita akan dipenuhi dengan 
keberhasilan dan kemenangan. 

Oleh: Pdt. Simon Irianto, Dipl. Text.
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Kami berkesempatan untuk belajar dan melihat bagaimana gereja-
gereja untuk menangani jemaat yang masif dan besar. Kami belajar 
bukan hanya belajar tentang menyampaikan firman Tuhan yang 
menjadi utama dalam ibadah, tetapi kami melihat beberapa 
pengenalan-pengenalan serta pendekatan yang baik untuk bisa bicara 
dengan jemaat yang baru, cara menampilkan visual media yang 
dilakukan oleh tim multimedia dan tentunya cara mereka menghandle 
dan memanage gereja yang mereka jalankan dengan baik. Kami berdoa 
dan berharap sebagai tim Youth-Millenial bukan hanya belajar, tetapi 
kami mendapatkan hal yang esensial untuk kami terapkan dan kita bisa 
bagikan untuk semua jemaat GBI Pasir Koja di Bandung. Kami percaya 
dengan semangat kebersamaan ini untuk membawa gereja kita semakin 
b e s a r  l a g i  d i  d a l a m  Tu h a n .  –  d r  Ro n ny  L e s m a n a .  

HOGC dan CHC membuka mata kami,  bahwa berbagai bidang 
pelayanan di gereja kita masih banyak peluang untuk dilakukan 
peningkatan. Di abad modern ini, utusan-utusan Kristus di dunia 
memerlukan hikmat, kedewasaan rohani, dan komitmen untuk 
menjangkau generasi mereka sesuai tuntutan zaman. Perpaduan antara 
kecerdikan dan ketulusan, kreativitas dan kekudusan, menjadi senjata 
kebenaran yang ampuh di tangan mereka yang terlatih imannya untuk 
dapat memenangkan generasinya lebih dahsyat lagi.- Kevin Stefanus

Dari kunjungan kami ke Heart of God Church dan City Harvest Church, 
kami melihat bahwa pelayanan adalah sarana terbaik untuk 
membangun kehidupan setiap pribadi. Don't use people to build the 
church, use the church to build people. Kiranya kita bergandengan 
tangan untuk saling membangun. Dengan generasi-generasi baru yang 
muncul, bukanlah suatu pergantian tetapi penguatan. Generations will 
make  u s  go  up  not  ove r. -  Ma rsha l l i n e  T.  (A i  Ch i ng )

RBI
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Setelah berbicara banyak dengan para pelayan dan mengikuti ibadah 
mereka, saya bertanya bagaimana bisa hampir semua jemaat bisa 
begitu antusias tanpa canggung mengekspresikan diri mereka ketika 
memuji dan menyembah Tuhan ? Jawabannya adalah dimulai dari 
lingkup kecil, yaitu caregroup mereka yang begitu dekat, begitu hangat, 
tidak hanya tentang hal rohani saja, tetapi melakukan hobi dan banyak 
kegiatan menyenangkan bersama. Mereka juga memperlakukan orang 
dengan sangat baik, membuat gereja seperti rumah yang akan selalu 
menerima, sehingga menumbuhkan sense of belonging. -Jane Stefani 
Louismono

Dari Trip Singapore ini saya melihat banyak hal baru, dan semua hal 
yang saya lihat sangatlah mengesankan, saya diberikan kesempatan 
untuk melihat tatacara ibadah yang di lakukan oleh gereja-gereja besar 
disana, dan membuat saya sadar bahwa begitu banyak ide-ide baru 
yang bisa kami aplikasi kan dalam pelayanan kami di Link Youth ini. 
Terimakasih Om Simon dan juga Ko Ronny, yang sudah memberikan 
saya kesempatan untuk pergi ke Singapore dan melihat banyak hal baru- 
terutama Pelayanan - Manasye Arveni Sinamo

Saya melihat anak-anak muda bisa memuji dan menyembah Tuhan 
secara aktif. Saya merasa terinspirasi dengan semangat mereka untuk 
memuji Tuhan. Semoga anak-anak muda di gereja kita bisa melayani
seperti mereka. -Nathan

Kunjungan Spiritual ke Singapore ini adalah perjalanan internasional 
pertama saya yang menjadikan perjalanan ini sangat berarti untuk 
kehidupan saya ditambah dengan pengetahuan-pengetahuan tentang 
pelayanan di beberapa gereja di sana yang sangat berarti untuk 
meningkatkan pelayanan di gereja lokal. Di luar pelayanan gereja pun, 
saya belajar banyak tentang kebudayaan di sana terutama kehidupan 
sehari-hari yang sangat tertib. Terimakasih untuk dr. Ronny dan Om 
Simon yang sudah memberikan kesempatan kepada saya dan tim – 
Kevin Eldiwan

Gereja-gereja di sana membahas topik-topik yang menarik dan mudah 
dimengerti. Topik yang dimaksud mengangkat isu-isu atau masalah 
yang dapat kita temui dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga point-
point yang disampaikan dapat diingat dengan baik." 
-Daud Andrew

FEB / 23
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Iman: Alat Penghubung dengan Kuasa Tuhan; Reinhard Bonnke; Light Publishing, Cetakan 
ke: 1, Mei 2011; 293 halaman.
Ada sebagian orang percaya bahwa memiliki iman adalah hak untuk memperoleh berkat dan 

kesejahteraan.  Yang lainnya percaya bahwa iman dalam diri seseorang 
adalah segala yang diperlukan dalam kehidupan.  Sebagian lainnya lagi 
berpendapat bahwa iman adalah kekuatan kosmik yang melahirkan 
manusia super, kerohanian super, orang-orang yang tak terkalahkan.  

Tidak ada satupun yang benar dari tiga pendapat itu.  Iman bukan percaya 
pada apa yang Anda tahu tidak benar, juga bukan mempercayai sesuatu 
yang tidak ada buktinya.  Alkitab adalah sebuah buku yang segalanya 
tentang iman, dan menyediakan bukti yang membuat iman menjadi sangat 
vital, sangat penting dan sangat mengejutkan.

Buku ini datang kepada Anda dengan suatu sudut pandang baru mengenai 
topik iman.  Buku ini menawarkan wawasan-wawasan mendalam tentang 
ujian-ujian dan kemenangan-kemenangan, dan menyoroti karakter Allah 
dan firman-Nya.  Berkat-berkat tersingkap bersama masing-masing 
babnya, fokusnya secara teguh ditujukan kepada Yesus Kristus, yang 
memimpin kita dalam iman, dan yang membawa iman kita itu kepada 
kesempurnaan (Ibrani 12: 2)

Lewat buku ini, keinginan penulis adalah mengajarkan prinsip-prinsip iman yang tak pernah 
berubah, yang dinyatakan dalam firman Allah.  Prinsip-prinsip iman ini telah terbukti dan teruji 
dalam 50 tahun penulis mengikuti Tuhan Yesus Kristus dengan latar belakang berpuluh tahun 
memberitakan Injil di garis depan di seluruh dunia.  

Di dalam buku Iman: Alat Penghubung dengan Kuasa Tuhan, penginjil dunia Reinhard Bonnke 
mengungkapkan bahwa:
·Iman adalah seperti sistem kabel yang membawa daya ke dalam hidup kita.  Iman itu sendiri tidak 
punya kuasa, tapi yang menghubungkan kita langsung pada sumber kuasanya.  Tidak ada 
hubungan kepada kuasa Allah tanpa iman.

·Apa yang kita percayai akan terjadi besok, berasal dari apa yang sudah kita ketahui terjadi 
kemarin.

·Ini bukan mengenai ukuran iman Anda, tetapi ukuran besarnya Allah yang Anda percayai yang 
menentukan hasilnya.

Evangelist Reinhard Bonnke (19 April 1940 – 7 Desember 2019) mungkin lebih memenuhi 
persyaratan kelayakan daripada kebanyakan orang untuk menjelaskan apa artinya melayani dalam 
kuasa Roh Kudus. Dia dan tim CfaN (Christ for all Nations) secara berkala melakukan pelayanan 
pemberitaan Injil di Afrika sejak tahun 1967, di mana tanda-tanda mukjizat dan keajaiban 
mengikuti pemberitaannya.  Lebih dari 1.600.000 orang hadir di setiap pelayanannya dan 
3.450.000 orang membuat keputusan yang positif bagi Kristus hanya dalam 6 hari pertemuan, ini 
merupakan hari-hari yang dipenuhi dengan iman!
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Selama pandemi Covid 19, pelayan musik 
pujian banyak mengalami perubahan dalam 
jumlah. Ada yang berhenti melayani dengan 
berbagai alasan, ada juga yang baru 
bergabung dalam pelayanan. Jarangnya 
bertemu dan bertambahnya pelayan-pelayan 
baru bergabung , ada rasa canggung karena 
belum saling kenal sehingga terasa pelayanan 
kurang maksimal.

Tim Musik Pujian mencoba berpikir agar 
para pelayan Musik Pujian bisa terus melayani 
dengan bergairah, satu dengan yang lain 
saling mengenal, semakin erat dan rasa 
chemistry saat melayani dapat terbentuk lebih 
kuat.

Dengan pertimbangan banyaknya pelayan 
Musik Pujian yang juga aktif di berbagai komisi 
dan pelayanan (WBI, Kompas, Youth, atau 
pelayanan lainnya), dan kami juga tahu bahwa 
tahun 2023 gereja akan difokuskan kepada 
care cell di mana Musik Pujian tentu akan 
mendukung penuh program gereja tersebut, 
maka kami putuskan pelayan Musik Pujian 
membuat acara berkumpul, berdoa dan 
sharing bersama di Worship Team Gathering , 
dan akan diadakan sekali setiap bulannya. 
Dengan demikian pelayan Musik Pujian dapat 
memiliki waktu juga untuk bergabung dalam 
care cell-care cell.

Lewat acara gathering ini, kami berharap 
setiap pelayan bisa saling mengenal, dikuatkan 
dengan firman Tuhan, sehingga ketika 
melayani dapat memberikan yang terbaik bagi 
Tuhan dan jemaat-Nya.

Acara Worship Team Gathering (WTG) 
perdana tahun ini diadakan pada hari Kamis, 

26 Januari 2023. Acara dimulai dengan doa, 
lalu dilanjutkan dengan perkenalan masing-
masing pelayan Musik Pujian, Bapak Haresh T. 
Keswani sebagai Ketua Departemen Profetik 
GBI Pasir Koja 39 menyampaikan pesan Tuhan, 
bahwa Allah sangat menghargai para hamba-
hamba-Nya yang melayani dengan setia dan Ia 
pasti akan memberkati mereka. He adores the 
good and faithful servant.

Acara dimeriahkan dengan pembagian 
doorprize, makan malam bersama dan menari 
lagu Maumere yang kami ubah menjadi lagu 
pujian. Puncak acara WTG malam itu adalah 
firman Tuhan khusus bagi para penyembah 
Tuhan yang disampaikan oleh Pdt. Simon 
Irianto. Firman Tuhan mengingatkan kita untuk 
melakukan pelayanan kita dengan segenap 
hati seperti untuk Tuhan, karena dari 
Tuhanlah kita akan menerima upahnya. 
Kalau tuan di dunia bisa salah memberikan 
upah, tetapi Tuan kita di sorga tidak. 
Bangunlah hidup di dalam persekutuan yang 
intim dengan Allah dan penuhi hidup kita 
dengan firman Tuhan, karena itu akan 
mengalir ke luar dan membuat pelayanan kita 
berkuasa. Hati-hati dan jangan biarkan hal 
yang kelihatannya sepele tetapi berarti dan 
mampu merusak kesatuan tim dan akhirnya 
pelayanan kita tidak menjadi berkat.

Setelah firman Tuhan, kami pun berdiskusi 
untuk kemajuan pelayanan Musik Pujian ke 
depan. Acara lalu ditutup dengan doa berkat. 
Setiap kami pulang dengan hati dan semangat 
yang diperbaharui oleh Tuhan. Bagi Dia segala 
hormat kemuliaan sampai selama-lamanya. 
Amin.

Worship Team Gathering 
Kamis, 26 Januari 2023 

FEB / 23

17
MUSIK
PUJIAN

Oleh: Bhernadethe S. & Hagi Aryanto



FEB / 23FEB / 23FEB / 23

181818
MUSIKMUSIK
PUJIANPUJIAN
MUSIK
PUJIAN



1-Feb Heryani Benu Bandung Selatan
2-Feb Clara Rut Wijaya ABI Pasko
2-Feb Immanuel Christian Ladli Lase ABI SCC
2-Feb Joshua Marco D.S. RBI
2-Feb Lidya Angelica Febe Guru ABI
2-Feb Phillipe Hizkia Thesalonica ABI Pasko
2-Feb Yetur Liunima Bandung Selatan
3-Feb Ayu Cintya Sari Umum
3-Feb Puspa Cintya Sari Umum

18-Feb Jeremy Hotio Bayu Siagian RBI

Ketua Sound System

18-Feb Darren Wilson Fransiskus ABI G. Sakura

4-Feb Christian Taslim
5-Feb Febrianto Sinabang Umum
6-Feb Andreas Febrianto Umum
6-Feb Denzel Dominic Haryanto ABI Pasko
6-Feb Hanan Gandasubrata Ketua Perpustakaan
7-Feb Andrew Fernando Snae Bandung Selatan
7-Feb Daniel Makel Moko Bandung Selatan
7-Feb Daud Andrew RBI
7-Feb Khow Peng Hok Umum
7-Feb Landawati EGM
7-Feb Pertalinta Harefa SCC
7-Feb Peter Samuel RBI 
8-Feb Kevin Heriyanto Umum
9-Feb Enok Maryam Bansel
9-Feb Suwartono G. Sakura

10-Feb Ade Nurdin Citeureup
11-Feb Lestari Umum
11-Feb Louise Susan Wenas Bandung Selatan
11-Feb Yani Rohaeni Bandung Selatan
12-Feb Geresiya Setefany Hutasoit ABI Pasko
12-Feb Ruth Tirawati Umum
12-Feb Sherly Pebriani Laurensia G. Sakura
12-Feb Sisca Gabriella Saputra SCC
12-Feb Windyani Bandung Selatan
12-Feb Yeni Setiawaty Umum
13-Feb Charles Wesley Panjaitan Umum
14-Feb Lenny Rindyawatti Umum
14-Feb Teddy Marlian Umum
14-Feb Tetty R. Christyanti WBI
15-Feb Elsa Felicia Wibawa ABI Pasko
15-Feb Eric Suhartono Sobana Umum
15-Feb Filemon Falen Tino Tanau RBI
15-Feb Tatik Nur Dwi Harti SCC
15-Feb Vonny Fransiska Liando Umum
15-Feb Yohana Alfarisda ABI Bansel
16-Feb Dionisius Chaska ABI Pasko
17-Feb Felicia Caroline Marlian RBI

19-Feb Glenn Christover Hura ABI SCC

28-Feb Ester Wiwin Umum

25-Feb Vania Glorianna Umum
26-Feb Apostolik Hia SCC
26-Feb Dedy Gunawan Umum
26-Feb Fery Stiawan Musik Pujian
26-Feb W. Pangihutan Siagian SCC
27-Feb Budisman Hulu Bandung Selatan

27-Feb Petrosina Susana H. Selubun SCC
28-Feb Agustina Siahaan Umum
28-Feb Asahan Telaumbanua SCC

28-Feb Feby Salsabila Umum
28-Feb Rachel Alevia Febriani Umum
29-Feb Enelia F. Bauk Bandung Selatan
29-Feb Jhonson Hasiholan Tampubolon SCC
29-Feb Maria Lusiana EGM
29-Feb Soh Mei Tjoe EGM
29-Feb Victor Tafui Umum

19-Feb Jessica Angela Mulyana RBI
19-Feb Jujun Rusli Umum
19-Feb Peni Setiawati Umum
19-Feb Peni Suryadi G. Sakura
19-Feb Rachman Natanael Umum
19-Feb Ronny Lesmana Ketua Misi / KPA
19-Feb Sin Tjie Umum
19-Feb Yoseph Adryan Umum
20-Feb Fernando Jusuf Umum
20-Feb Gilbert Yeheskiel RBI
20-Feb Lesteria Simamora Umum
20-Feb Roni Siahaan Umum
21-Feb Elfin Trisnawati Hulu SCC
22-Feb Heryani Umum
22-Feb Indra Wiguna Umum
22-Feb Linda Manurung Umum
22-Feb Racka Syadira Pranatha Handi Bandung Selatan
22-Feb Victory Fasten S. Umum
23-Feb Alberto Franklin Wairata Umum
23-Feb Joshia Yeremia RBI
24-Feb Edison Purba Umum
24-Feb Lasria Sinaga Umum
24-Feb Sujati Sadeli Umum
24-Feb Theresia Mariani Umum
25-Feb Jennie Qemar Gumali Umum
25-Feb Krysanthe Trifosa Han's ABI Pasko
25-Feb Lukas Umum
25-Feb Pauline Umum

27-Feb Misyel Febiyanti Sinamo Umum
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       Ibadah Onsite       Ibadah Onsite       Ibadah Onsite
        (tetap mengikuti Protokol kesehatan)        (tetap mengikuti Protokol kesehatan)        (tetap mengikuti Protokol kesehatan)

      Setiap Hari Minggu:      Setiap Hari Minggu:
    Jl. Pasir Koja No.39 Bandung: Pk.07.00, Pk.09.00, Pk.16.00    Jl. Pasir Koja No.39 Bandung: Pk.07.00, Pk.09.00, Pk.16.00

Cabang Sakura Pk. 09.00Cabang Sakura Pk. 09.00

Cabang Bandung Selatan Pk. 15.00Cabang Bandung Selatan Pk. 15.00

Cabang SCC Pk. 16.00Cabang SCC Pk. 16.00

    

      Setiap Hari Minggu:
    Jl. Pasir Koja No.39 Bandung: Pk.07.00, Pk.09.00, Pk.16.00

Cabang Sakura Pk. 09.00

Cabang Bandung Selatan Pk. 15.00

Cabang SCC Pk. 16.00
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Tanpa terasa, 1 bulan di tahun 2023 ini sudah kita lewati, 

masih ada beberapa bulan ke depan yang harus kita jalani. 

Mungkin tidak mudah menjalani hari-hari ke depan, tapi 

apakah kita masih akan bertekun dalam doa dan membaca 

firman Tuhan? Pekerjaan, hobi, aktivitas sehari-hari, 

seringkali membuat kita mengabaikan persekutuan pribadi 

dengan Tuhan Yesus, karena kita berpikir menyediakan 

waktu untuk Tuhan itu hanya memboroskan waktu saja.

Firman Tuhan jelas mengatakan, bahwa semakin kita 

dekat dengan Tuhan maka kita akan semakin diperbarui dari 

hari ke hari, bahkan mengandung janji.  Latihlah dirimu 

beribadah. Latihan badani terbatas gunanya, tetapi ibadah 

itu berguna dalam segala hal, karena mengandung janji, baik 

untuk hidup ini maupun untuk hidup yang akan datang (1 

Tim. 4:7b-8).

Kekuatan Daud dalam menghadapi masalah adalah 

ketika dia dekat dengan Tuhan, bukan karena kekuasaannya 

sebagai seorang raja. Daud selalu rindu untuk bersekutu 

dengan-Nya (42:2,5). Bahkan Daud berkata: “Tujuh kali 

dalam sehari aku memuji-muji Engkau, karena hukum-

hukum-Mu yang adil.” (Mazmur 119: 164).

Sudahkah kita menjadikan doa sebagai kehidupan kita?

Menjadi seorang Kristen tanpa berdoa tidak lebih 

daripada menjadi seorang yang hidup tanpa bernafas. 

~ Martin Luther ~

DOA = KEHIDUPAN

Mazmur 42:1-9

Rabu, 01 Februari 2023

Keluaran 14-15; Matius 20:1-19

Ayat Bacaan Setahun

Mazmur 42:9. 
TUHAN memerintahkan kasih setia-
Nya pada siang hari, dan pada malam 
hari aku menyanyikan nyanyian, 
suatu doa kepada Allah kehidupanku.

Ayat

“Roh Kudus, bantu kami melatih diri 
kami  untuk  be r ibadah  sebab 
kekuatan kami hanyalah datang dari 
pada-Mu saja.”

Doa



Mulai Maret 2020 sampai sekarang di dunia beserta 

segala tatanan hidupnya terguncang oleh pandemi Covid-

19, hal-hal yang biasanya diandalkan oleh manusia di situasi 

normal, seperti harta kekayaan, jabatan, dan kekuasaan, 

sudah tidak dapat lagi memberi rasa aman dan nyaman. Di 

tengah kondisi seperti ini, Tuhan mau mengajarkan kita, 

bahwa hanya Dia satu-satunya yang layak diandalkan, sebab 

Dia Mahakuasa dan tidak pernah berubah.

Firman Tuhan hari ini mengingatkan kita bahwa 

terkutuklah orang yang mengandalkan manusia, yang 

mengandalkan kekuatannya (ay. 5). Tuhan sedang menegur 

keras umat Israel. Mereka adalah umat pilihan yang 

diberkati Allah agar menjadi berkat bagi bangsa-bangsa lain, 

tetapi memberontak kepada Allah dengan menyembah 

berhala dan berperilaku jahat serupa dengan bangsa-bangsa 

kafir di sekitar mereka. Allah memperingatkan Yehuda 

untuk bertobat dan kembali kepada-Nya, menaati firman-

Nya dan mengandalkan Dia. Ketika Yehuda tidak menaati 

teguran Tuhan, maka mereka dikalahkan dan diasingkan ke 

Babel, menjadi budak selama 70 tahun.

Jika diberi kesempatan memilih antara berkat atau 

kutuk, kita pasti memilih berkat, bukan? Tapi ingat, untuk 

mendapatkan berkat, maka syarat mutlak yang dilakukan 

adalah sungguh-sungguh percaya dan taat kepada Tuhan 

dengan cara hidup sesuai firman dan selalu mengandalkan-

Nya. Tuhan mau kita tidak mengulangi kesalahan umat 

Israel, yang hidup tidak beriman dan memberontak.

Kiranya Anda selalu mengandalkan Tuhan Yesus di dalam 

seluruh aspek kehidupan. Selalu memulai aktivitas 

keseharian Anda dengan berserah kepada-Nya di dalam 

doa, membaca Alkitab, dan merenungkannya serta 

bertindak berdasarkan petunjuk firman Tuhan. Niscaya 

berkat Tuhan akan selalu menaungi dan menyertai Anda.

SELALU 
MENGANDALKAN 

TUHAN
Yeremia 17:1-8

Kamis, 02 Februari 2023

Keluaran 16-17; 
Matius 20:20-34

Ayat Bacaan Setahun

Yeremia 17:7. 
“ D i b e r k a t i l a h  o r a n g  y a n g 
mengandalkan Tuhan, yang menaruh 
harapannya pada Tuhan.”

Ayat

“Kami percaya pada-Mu ya Allah, 
Engkaulah andalan kami dalam hidup 
ini. Amin.”

Doa



Bergaul intim dengan Tuhan tidak bergantung seberapa 

banyak pengetahuan kita akan Tuhan, seberapa banyak kita 

hafal ayat Alkitab, atau seberapa sering kita datang 

beribadah di gereja, tetapi merupakan sebuah pengalaman 

cinta yang nyata dengan Allah Bapa, Putera, dan Roh Kudus. 

Jika bergaul intim dengan Tuhan dapat disamakan dengan 

hubungan manusia, maka Tuhan adalah kekasih kita! 

Hubungan kasih yang terus dibina dan gairah yang semakin 

menyala dengan Tuhan akan membuat kita semakin tidak 

terpisahkan dari hadirat-Nya. 

Kita tidak mungkin dapat bergaul intim dengan Tuhan 

tanpa menyediakan waktu khusus untuk bertemu dengan-

Nya, duduk diam dan mendengar suara-Nya. Inilah 

sebabnya kita memerlukan saat teduh. Saat teduh adalah 

saat atau waktu yang khusus kita gunakan untuk 

meneduhkan diri, hati, dan jiwa kita di hadapan Tuhan. 

Mungkin bagi sebagian orang Kristen, saat teduh dianggap 

sebagai rutinitas rohani atau bahkan sebagai suatu 

kewajiban. Namun bagi yang mencintai-Nya, saat di mana 

berjumpa dengan Tuhan secara pribadi adalah saat yang 

paling dinanti-nantikan. Kita tidak akan merasa terpaksa 

untuk meluangkan waktu bagi seseorang yang kita cintai.

Saat teduh adalah saat yang paling pribadi antara kita dan 

Tuhan. Di hadirat-Nya kita bebas untuk mencurahkan 

segala isi hati dan perasaan kita kepada-Nya. Sebaliknya, 

Tuhan pasti akan menceritakan rahasia-Nya kepada kita. 

Tidak peduli seberapa besar beban masalah, kekecawaan, 

kekhawatiran, amarah, yang sedang kita alami atau bahkan 

dosa yang kita lakukan. Tuhan tidak pernah menahan orang 

yang berbeban berat datang pada-Nya. Justru sebaliknya, 

Tuhan mau kita datang menghampiri-Nya dengan apa 

adanya (Matius 11:28).

INTIMACY WITH GOD 

Yosua 1:5-9 

Jumat, 03 Februari 2023

Keluaran 18-19; Matius 21:1-22

Ayat Bacaan Setahun

Yosua 1:8. 
J a n g a n l a h  e n g k a u  l u p a 
memperkatakan kitab Taurat ini, 
tetapi renungkanlah itu siang dan 
malam, supaya engkau bertindak 
hati-hati sesuai dengan segala yang 
tertulis di dalamnya, sebab dengan 
demikian perjalananmu akan berhasil 
dan engkau akan beruntung.

Ayat

“Tuhan Yesus aku ingin selalu tinggal 
melekat dalam hadirat-Mu. Amin.”

Doa



Dalam perikop ayat bacaan hari ini, semua orang 

mengenal perempuan tersebut sebagai wanita yang 

berdosa. Namun, sejak ia berjumpa dengan Yesus, ia 

merasakan sesuatu yang berbeda di dalam hatinya. 

Mendadak ia diliputi keberanian untuk menghampiri Yesus 

apa adanya. Ia rela keluar dari zona nyamannya dan berani 

muncul di depan publik yang menghakiminya sebagai 

pendosa. Karena wanita itu datang dengan jujur, maka 

Tuhan pun mengampuni segala dosanya.

Ketika mengalami perjumpaan dengan Yesus, wanita 

tersebut telah menemukan Juruselamat dan Tuhan atas 

hidupnya. Apa yang dahulu ia anggap penting, sekarang 

menjadi tidak penting lagi baginya. Minyak narwastu 

seharga 300 dinar seolah-olah menjadi tidak berharga lagi 

karena ia merasa tidak ada yang lebih penting dari hadirat 

Tuhan dalam hidupnya. Bagi wanita tersebut, saat yang 

paling romantis di hidupnya adalah saat ia duduk dekat kaki 

Yesus untuk menyembah dan mendengarkan suara-Nya.

Bagi kebanyakan orang, mungkin tidak mengerti dengan 

apa yang wanita tersebut lakukan. Mereka mungkin saja 

beranggapan, bahwa apa yang wanita itu lakukan saat itu 

seperti perbuatan emosional belaka. Seharusnya ia dapat 

melakukan hal-hal yang lebih rasional dan berguna bagi 

orang lain. Tetapi baginya tak ada yang lebih ia inginkan 

selain Yesus dan menikmati percakapan berdua dengan-

Nya. Ia merasa diterima apa adanya ketika semua orang 

menghakimi dan menolaknya.

Mulai hari ini, mari kita datang menghampiri Yesus 

dengan apa adanya, komitmen untuk meluangkan waktu 

supaya memiliki hubungan yang romantis dengan Tuhan 

sebagai kekasih hati kita.

ROMANTIS 
DENGAN TUHAN

Lukas 7:36-50

Sabtu, 04 Februari 2023

Keluaran 20-22; Matius 21:23-46

Ayat Bacaan Setahun

Lukas 7:44b. 
“Engkau lihat perempuan ini? Aku 
masuk ke rumahmu, namun engkau 
tidak memberikan Aku air untuk 
membasuh kaki-Ku, tetapi dia 
membasahi kaki-Ku dengan air mata 
dan menyekanya dengan rambutnya.

Ayat

“Tuhan Yesus, terima kasih telah 
menerimaku apa adanya. Aku mau 
mengenal hati-Mu semakin hari 
semakin dalam lagi. Amin.”

Doa



Kita tahu, bahwa semua makhluk hidup memerlukan 

makanan dan nutrisi agar dapat terus tumbuh dan 

berkembang dengan baik. Seperti halnya tubuh jasmani 

memerlukan makanan, demikian pula tubuh rohani 

manusia memerlukan makanan juga. Tubuh jasmani 

manusia memerlukan nasi atau roti sebagai makanan pokok 

yang akan diproses oleh tubuh menjadi energi yang 

membuat tubuh kita kuat. Hal yang sama dengan tubuh 

rohani manusia memerlukan firman Allah yang membuat 

iman kita tetap kuat.

Saat kita bersaat teduh, di mana kita berdoa, membaca 

firman-Nya dibawah terang Roh Kudus, memuji dan 

menyembah kebesaran dan keagungan nama-Nya, 

sesungguhnya kita sedang memberi nutrisi bagi tubuh 

rohani dan iman kita. Umumnya dan sebaiknya saat teduh 

dilakukan setiap hari pada pagi hari, sebelum kita memulai 

melakukan aktivitas dan kegiatan kita yang lain.

Mengapa pagi hari merupakan saat yang paling baik 

untuk bersaat teduh? Pemazmur (Mazmur 119:147-148) 

dan Tuhan Yesus sendiri (Markus 1:35) memberi teladan 

berdoa ketika hari masih pagi-pagi buta. Pada pagi hari 

kondisi tubuh kita masih segar dan full energy sehingga kita 

bisa fokus saat bersaat teduh. Selain itu, kita juga belajar 

mengutamakan Tuhan di atas segala aktivitas kita.

Namun, bukan berarti pagi hari merupakan satu-

satunya waktu di mana kita bisa bersaat teduh. Jika Anda 

lebih menyukai saat teduh saat sore atau malam hari pun 

sebetulnya tidak masalah. Hanya saja prinsip yang harus kita 

pegang yaitu kita harus menyediakan waktu bagi-Nya, 

bukan menyisakan waktu. Jangan menunggu menyelesaikan 

semua aktivitas kita dan baru saat teduh tepat sebelum 

tidur, karena itu berarti kita cenderung menyisakan waktu 

untuk Tuhan.

BUKAN DARI 
ROTI SAJA

Matius 4:1-11

Minggu, 05 Februari 2023

Keluaran 23-24; Matius 22:1-22

Ayat Bacaan Setahun

Matius 4:4. 
Tetapi Yesus menjawab: "Ada tertulis: 
Manusia hidup bukan dari roti saja, 
tetapi dari setiap firman yang keluar 
dari mulut Allah."

Ayat

“Tuhan Yesus, aku mau berkomiten 
untuk melakukan saat teduh setiap 
hari. Amin.”

Doa



Jika kita perhatikan doa Daniel, seorang yang sedang 

menghadapi pertentangan soal pemerintahan dari para 

pejabat tinggi dan wakil raja (didakwa). Para pejabat tinggi 

itu tidak mendapat alasan apa pun atau sesuatu kesalahan, 

kecuali dalam hal ibadahnya kepada Allahnya (ay. 6).

Mari kita perhatikan doa yang dinaikan oleh Daniel ini:

1. Punya komitmen untuk berdoa. Pada saat larangan untuk 

berdoa diberlakukan, Daniel tetap melakukan doa seperti 

yang biasa dilakukannya, tidak terpengaruh atau protes 

dengan larangan itu.

2. Doanya merupakan ketergantungan dirinya kepada Allah 

(ay. 11-12).

3. Punya waktu khusus untuk berdoa (Maz. 55:17-18; 1 Tes. 

5:17)

4. Punya tempat khusus untuk berdoa (menghadap 

Yerusalem)

5. Cara berdoa Daniel dengan berlutut. Bukan hanya posisi 

tubuh tapi sikap hati kita di hadapan Tuhan (1 Sam. 16:7b).

Bagaimana kehidupan doa kita? Jika kita belum memiliki 

komitmen untuk berdoa, mari kita teladani apa yang Daniel 

lakukan, meskipun menghadapi tantangan, dia tetap setia 

berdoa seperti yang biasa dia lakukan.

"Doa sejati adalah cara hidup, tidak hanya untuk 

digunakan dalam keadaan darurat." ~ Billy Graham ~

BIASA DILAKUKAN

Daniel 6:5-12

Senin, 06 Februari 2023

Keluaran 25-26; 
Matius 22:23-46

Ayat Bacaan Setahun

Daniel 6:11. 
Demi didengar Daniel, bahwa surat 
perintah itu telah dibuat, pergilah ia 
ke rumahnya. Dalam kamar atasnya 
ada tingkap-tingkap yang terbuka ke 
arah Yerusalem; tiga kali sehari ia 
berlutut, berdoa serta memuji 
A l l ahnya ,  sepe r t i  yang  b ia sa 
dilakukannya. 

Ayat

“Tuhan Yesus, biarlah doa menjadi 
cara hidup kami, bukan hanya kami 
lakukan dalam keadaan darurat saja. 
Amin.”

Doa



Dua orang Irlandia, Pat dan Mike, dengan susah payah 

berhasil menyelamatkan diri dari sebuah kapal yang 

tenggelam. Mereka terapung-apung di atas sebuah papan di 

air laut yang membeku. Pat biasa mengucapkan kata-kata 

kotor. Ia merasa harus bertobat supaya Tuhan mau 

menyelamatkannya. Mike sangat setuju. Sebuah teologi 

yang bagus, menurutnya. Pat mulai berdoa, tetapi tepat 

sebelum tiba dibagian utama doa pertobatannya, Mike 

melihat sebah kapal datang ke arah mereka. Segirang 

Columbus ketika pertama kali menemukan pantai Amerika 

Utara, Mike berteriak, “Tahan dulu, Pat. Tidak usah 

bertobat. Itu ada kapal datang.” Pat segera berhenti 

berdoa!

Bukankah banyak di antara kita juga seperti itu? Satu-

satunya waktu kita berdoa adalah ketika kita sedang “dalam 

keadaan terjepit!” Segera sesudah situasi membaik, kita 

melupakan Allah.

Firman Tuhan hari ini mengingatkan kita, bahwa dalam 

segala keadaan, bukan hanya dalam keadaan terjepit atau 

tidak, kita harus selalu berdoa dengan tidak jemu-jemu 

(Luk. 18:1), tekun (pros-kar-ter-eh'-o = untuk terus 

sepanjang waktu di suatu tempat). Jadi bukan hanya dalam 

keadaan susah, ada masalah, sakit, baru kita berdoa. Yesus 

mau kita selalu berdoa (1 Tes. 5:17).

DOA bukanlah pengganti dari bekerja, berpikir, 

mengamati, menanggung penderitaan, atau memberi; 

doa adalah satu pendukung untuk semua usaha yang 

kita lakukan.  ~ George Buttrick ~

DALAM SEGALA 
KEADAAN

Yakobus 5:13-16

Selasa, 07 Februari 2023

Keluaran 27-28; Matius 23:1-12

Ayat Bacaan Setahun

Roma 12:12.
Bersukacitalah dalam pengharapan, 
sabarlah dalam kesesakan, dan 
bertekunlah dalam doa!

“Ampun kami yang kadang lupa 
berdoa ketika situasi hidup kami 
membaik. Kami bertobat ya Allah. 
Amin.”

Doa

Ayat



Telah banyak tertulis bagaimana Kristus telah 

memberikan satu teladan kepada orang percaya berkenan 

dengan kehidupan doa-Nya. Sesibuk apa pun pelayanan-

Nya, Dia tak akan pernah mengabaikan jam-jam doa. Dia 

sangat disiplin dalam hal membangun persekutuan yang 

karib bersama Bapa. Bagi Kristus, Bapa adalah segalanya. 

Keintiman dengan Bapa adalah kekuatan dalam pelayanan 

Kristus.

Alkitab tidak pernah mencatat bahwa Kristus merasa 

bosan atau jemu untuk berdoa. Dia justru begitu teguh 

menjalankan waktu-waktu secara tetap untuk bersekutu 

dengan Bapa melalui doa. Berbicara kepada Bapa melalui 

doa bukan sebuah rutinitas atau kebiasaan bagi Kristus, 

melainkan suatu kerinduan yang dalam untu mencari 

hadirat-Nya, mengejar perkenanan-Nya, dan memahami 

kehendak-Nya.

Begitu pula dengan Daniel yang memiliki tempat dan 

waktu khusus di mana secara teratur dia berdoa. “Dalam 

kamar atasnya ada tingkap-tingkap yang terbuka ke arah 

Yerusalem; tiga kali sehari ia berlutut, berdoa serta memuji 

Allahnya, seperti yang biasa dilakukannya.” (Daniel 6:11).

Kedisiplinan dalam berdoa ini yang menjadi kekuatan 

Daniel. Ia memiliki kualitas hidup di atas rata-rata dan punya 

roh yang luar biasa, sehingga dia tetap berkemenangan 

meski berada dalam situasi dan kondisi yang gawat.

Pada saat raja Darius melarang seluruh rakyatnya 

menyembah apa pun selain kepadanya, Daniel memiliki 

keberanian untuk berkata tidak. Kehidupan Daniel pun 

menjadi kesaksian bagi banyak orang karena dia sangat 

dekat dengan Tuhan melalui doa-doanya. Teladan telah 

diberikan oleh Tuhan Yesus Kristus, Daniel, dan tokoh-

tokoh doa di Alkitab, karenanya marilah kita disiplin dalam 

doa sebagaimana teladan yang telah diberikan.

DISIPLIN DIRI 
DALAM BERDOA

Daniel 6:1-12

Rabu, 08 Februari 2023

Keluaran 29-30; 
Matius 23:13-39

Ayat Bacaan Setahun

Lukas 22:39. 
Lalu pergilah Yesus ke luar kota dan 
sebagaimana biasa Ia menuju Bukit 
Zaitun. Murid-murid-Nya juga 
mengikuti Dia.

Ayat

“Ampunilah kami ya Tuhan bila kami 
tidak disiplin dalam doa, sekarang 
k a m i  m e n g e r t i  d a n  a k a n 
membiasakan doa pada-Mu. Amin.”

Doa



Kita berbicara kepada Allah dengan kerendahan hati, 

berdoa harus dari dalam diri kita, bukan meniru orang lain. 

Doa bukan ilmu yang bisa dipelajari, karena doa lahir dari 

hubungan kita dengan Bapa. Doa adalah kebutuhan 

mendasar, doa merupakan bukti cinta kepada Allah. Tuhan 

yang mengajarkan tentang relasi, semakin kita dekat dengan 

Tuhan semakin kita bebas menceritakan apa yang kita 

rasakan.

Yang dimaksud dari kata “mintalah” adalah kesadaran 

akan kebutuhan dan kepercayaan, bahwa Allah 

mendengarkan doa kita, Dia tidak pernah mengabaikan 

kita. Mintalah sesuai kebutuhan kita, mintalah dengan iman 

dan kesungguhan hati. Jika hanya sekedar bicara, lalu apa 

bedanya dengan mereka di luar sana.

Kata “carilah” berarti permohonan yang sungguh-

sungguh yang disertai ketaatan kita dengan kehendak Allah. 

Kita harus mendahulukan kerajaan dan kebenaran-Nya di 

atas segalanya. Ketika kita mencari sesuatu, Tuhan ingin kita 

untuk fokus. Mencari juga bicara soal fokus kita. Biarlah 

fokus kita hanya tertuju kepada pribadi-Nya.

Dan yang terakhir kata “ketoklah” menunjukkan adanya 

ketekunan dalam menghampiri Allah, sekalipun Ia tidak 

menjawab dengan segera. Ketekunan dalam menunggu 

jawaban doa. sering kali ketika bimbang lalu kita mencari 

kesenangan lain, mencari pelampiasan dan lupa kalau kita 

memiliki Tuhan yang dahsyat. Maka, jangan habiskan waktu 

dengan hal-hal yang lain, tetapi habiskan waktu untuk 

mencari Tuhan.

Matius 7:7-8

Kamis, 09 Februari 2023

Keluaran 31-33; Matius 24:1-14

Ayat Bacaan Setahun

Matius 7:7. 
“Mintalah, maka akan diberikan 
kepadamu; carilah, maka kamu akan 
mendapat; ketoklah, maka pintu 
akan dibukakan bagimu.

Ayat

“Tuhan Yesus, kami mengasihi-Mu 
karenanya kami mau tekun bersekutu 
dengan-Mu dalam doa. Amin.” 

Doa

THREE LEVELS 
OF PRAYER 



Seringkali kita berpikir untuk apa kita berdoa kalau tidak 

dikabulkan, untuk apa berdoa kalau ujung-ujungnya hanya 

membuat kecewa. Untuk apa berdoa kalau sebenarnya Dia 

sudah mengetahuinya? Sesuatu yang kita minta dan berikan 

kepada kita akan lebih membahagiakan hati kita, daripada 

sesuatu yang tidak kita minta tetapi diberikan kepada kita. 

Itu sebabnya Tuhan mau untuk kita meminta, walaupun 

belum tentu diberikan kepada kita.

Bagaimana jika ditolak? Justru di dalam penolakkan pun, 

kalau kita percaya hati-Nya, maka kita akan percaya bahwa 

apa yang kita minta itu mungkin adalah 'ular' dan Bapa yang 

baik tidak akan memberikan 'ular' kepada anak-Nya 

sekalipun anak-Nya meminta 'ular'. Dari sini kita menyadari, 

bahwa Tuhan akan selalu memberikan yang terbaik bagi 

kita, dan kita meminta agar sukacita kita menjadi penuh. 

(Yohanes 15:7).

Namun, banyak orang tidak memahami, mereka berdoa 

bahkan sampai berdoa puasa, agar apa yang menjadi 

keinginan mereka bisa dikabulkan. Banyak orang berdoa 

puasa seperti aksi mogok makan kepada Tuhan, berpuasa 

sampai keinginannya dikabulkan. Apakah itu doa puasa yang 

Tuhan kehendaki? Puasa itu bukan memaksakan kehendak 

tetapi mencari kehendak Allah. Ketika kita dihadapkan 

kepada beberapa pilihan, kita bertanya kepada Tuhan. Jika 

hanya satu pilihan, yaitu pilihan kita, berarti kita puasa untuk 

memaksakan kemauan kita sampai dikabulkan. Sekali lagi, 

ketahuilah bahwa puasa itu bukan untuk memaksakan 

kehendak, tetapi untuk memastikan apakah kita mengerti 

kehendak-Nya dan dimampukan untuk melakukannya. 

(Roma 14:17).

UNTUK APA BERDOA? 

Matius 7:9-11

Jumat, 10 Februari 2023

Keluaran 34-35; 
Matius 24:15-28

Ayat Bacaan Setahun

Matius 7:11. 
Jadi jika kamu yang jahat tahu 
memberi pemberian yang baik kepada 
anak-anakmu, apalagi Bapamu yang 
di sorga! Ia akan memberikan yang 
baik kepada mereka yang meminta 
kepada-Nya.

Ayat

“Tuhan Yesus, kami percaya Engkau 
tidak akan memberikan 'ular' dan 
'batu' melainkan 'ikan' dan 'roti' 
karena Engkau mengasihi kami. 
Amin.”

Doa



Seorang anak kecil sangat bergantung pada orang 

tuanya. Untuk keperluan, mereka mengandalkan orang 

tuanya dan setiap orang tua yang baik pasti memenuhi 

kebutuhan anaknya. Namun, kadang seorang anak 

meminta yang belum sesuai untuk usianya. Contoh, saat 

seorang anak yang berusia 9 tahun meminta motor, apakah 

akan dikabulkan? Tentu tidak karena belum cukup umur. 

Tetapi apakah dijawab? Orang tua tentu menjawab, 

jawabannya adalah tidak atau nanti.

Sama seperti seorang anak, Tuhan pasti menjawab 

semua doa kita tapi tidak selalu dikabulkan. Jawaban doa 

Tuhan bisa ya, tunggu, atau tidak. Daud dalam ayat emas 

hari ini tidak berbicara tentang doa Daud akan dikabulkan 

tapi Daud mengatakan: “Pada hari aku berseru (berdoa), 

Engkau menjawab aku…” Jadi Daud memastikan, bahwa 

doanya pasti dijawab.

Saat ini mungkin Anda sedang menunggu doa yang 

belum dikabulkan. Ingat, Allah akan memberikan yang baik 

kepada mereka yang meminta kepada-Nya. Memberikan 

yang terbaik bukan artinya setiap doa kita akan dikabulkan, 

tetapi Allah tahu apakah permintaan itu akan membawa 

kebaikan atau keburukan bagi kita. Jika permohonan kita 

akan menjerumuskan dan menjauhkan kita dari Tuhan, 

maka Ia tidak akan mengabulkannya.

Pernyataan Daud sudah benar dalam doa pasti Tuhan 

jawab. Daud tidak mengatakan bahwa setiap doa kita akan 

dikabulkan. Sama dengan sikap ketika doa kita dikabulkan, 

maka kita juga harus bersyukur dan memuji Tuhan jika 

jawaban doa tunggu atau doa kita tidak dikabulkan, karena 

kita mengerti bahwa Allah senantiasa tahu tentang apa yang 

akan terjadi. Allah akan memberikan yang baik bahkan yang 

terbaik untuk kita. Amin.

DIJAWAB TAPI TIDAK 
DIKABULKAN

Matius 7:9-11

Sabtu, 11 Februari 2023

Keluaran 36; Matius 24:29-51

Ayat Bacaan Setahun

Mazmur 138:3a. 
Pada hari aku berseru, Engkaupun 
menjawab aku,..

Ayat

“Kami tahu Tuhan pada waktu kami 
berdoa, maka Engkau menjawab 
kami. Amin.”

Doa



Petrus dan Yohanes mendapat ancaman dan larangan 

untuk memberitakan Injil, tetapi dalam sidang pengadilan, 

dengan berani keduanya berkata, "Silakan kamu putuskan 

sendiri manakah yang benar di hadapan Allah: taat kepada 

kamu atau taat kepada Allah” (Kis. 4: 19b). Karena sidang 

tidak dapat menemukan alasan yang kuat, akhirnya mereka 

dilepaskan. Setelah dilepaskan, mereka pergi menjumpai 

teman-teman mereka dan menceritakan apa yang telah 

mereka alami. 

Setelah mendengar cerita dari Petrus dan Yohanes, 

teman-temannya merespon dengan mengajak mereka 

berdoa bersama dan menyerahkan semua masalah yang 

ada kepada Tuhan dan mereka meyakini, bahwa apa yang 

telah dialami sudah ditentukan oleh Allah sendiri (ay. 24, 27-

28).

Dari cerita di atas kita dapat belajar, bahwa memang 

tugas pemberitaan Injil itu tidak mudah, tetapi janji Tuhan 

dalam Mazmur 2:8, kalau kita meminta bangsa, makaTuhan 

akan memberikannya sesuai yang kita minta.

Sudahkah kita berdoa dan meminta bangsa-bangsa 

(termasuk keluarga) agar diselamatkan? Maka mulailah 

berdoa dan mintalah!

ANDA bisa berbuat lebih dari sekadar berdoa 

setelah Anda berdoa, tetapi Anda tidak dapat berbuat 

apa-apa sebelum Anda berdoa. ~ John Bunyam ~

Kisah Para Rasul 4:23-31

Minggu, 12 Februari 2023

Keluaran 37-38; Matius 25:1-13

Ayat Bacaan Setahun

Mazmur 2:8. 
Mintalah kepada-Ku, maka bangsa-
bangsa akan Kuberikan kepadamu 
menjadi milik pusakamu, dan ujung 
bumi menjadi kepunyaanmu.

Ayat

“Tuhan Yesus, kami minta bangsa-
bangsa termasuk keluarga besar kami 
yang belum selamat agar mereka juga 
diselamatkan. Amin.”

Doa

MEMINTA 
BANGSA-BANGSA



Penginjilan adalah memberitakan tentang karya Kristus 

yang sudah mati karena dosa-dosa kita, dikuburkan dan 

dibangkitkan pada hari yang ketiga (1 Korintus 15:3-4), 

serta menantang orang untuk bertobat dari dosanya (Kisah 

Para Rasul 26:18) kemudian menerima Yesus sebagai Tuhan 

dan Juruselamat pribadi, sehingga ia memperoleh hidup 

yang kekal (Yohanes 20:30-31).

Kita harus melakukan penginjilan karena sejak kita 

percaya kita sudah ditetapkan sebagai saksi (Kisah Para 

Rasul 1:8). Oleh karena itu, sangat tidak wajar bila kita tidak 

memberitakan apa yang telah kita alami (1 Yohanes 1:3). 

Kesaksian kita itu sangat dibutuhkan orang karena 

menentukan nasib orang-orang, apakah mereka akan 

selamat atau binasa (Markus 16:15-16). Kedua, karena 

Tuhan memerintahkan (Markus 16:15-16), sehingga kalau 

kita tidak memberitakan Injil, berarti kita tidak taat pada 

perintah Allah. Ketiga, Memberitakan Injil Kristus adalah 

kemurahan. Siapakah kita ini sehingga layak menyampaikan 

berita agung itu, tetapi justru kepada kita disampaikan 

berita itu dan dipercaya untuk menyampaikannya pada 

orang lain? (1 Tesalonika 2:4).

Oleh karena itu, dalam melakukan penginjilan kita harus 

mengandalkan Tuhan, karena Iblis tidak senang dan akan 

berusaha menggagalkan misi ini. Kita perlu berdoa untuk 

jiwa-jiwa yang terhilang, sehingga ketika kita melakukan 

penginjilan, mereka membuka hati untuk menerima Yesus 

Kristus sebagai Tuhan dan Juruselamat.

Doa dan penginjilan tidak dapat dipisahkan. Penginjilan 

tanpa doa tidak akan berhasil karena Iblis akan terus 

menghalangi, sehingga kelalaian doa akan menutup pintu 

penginjilan. Doa tanpa penginjilan artinya tidak ada tindakan 

dan kegerakan kepada orang-orang yang terhilang. Oleh 

karena itu, doa dan penginjilan merupakan dua sisi mata 

uang. 

DOA DAN 
PENGINJILAN

Kolose 4:1-6

Senin, 13 Februari 2023

Keluaran 39-40; 
Matius 25:14-30

Ayat Bacaan Setahun

Kolose 4:3. 
Berdoa jugalah untuk kami, supaya 
A l l a h  m e m b u k a  p i n t u  u n t u k 
pemberitaan kami, sehingga kami 
dapat berbicara tentang rahasia 
K r i s tus ,  yang  ka renanya  aku 
dipenjarakan.

Ayat

“Kami berdoa untuk jiwa-jiwa yang 
belum menerima Tuhan Yesus sebagai 
Tuhan dan Juruselamat, agar mereka 
membuka hati untuk injil saat ini. 
Amin.”

Doa



Rasul Paulus selalu menulis surat dengan mendesakkan 

kewajiban dan hak istimewa doa kepada kawan-kawannya. 

Ia meminta kepada mereka untuk bertekun dan berjaga-

jaga (kata Yunani = bangun/tidak tertidur). Juga berarti 

jangan tertidur ketika sedang berdoa.

Pada akhir dari hari-hari yang berat yang kita alami, kita 

tergoda untuk tidur ketika akan berdoa, bahkan mungkin 

kita merasa letih dalam doa-doa yang kita panjatkan.

Paulus meminta agar mereka berdoa untuk dirinya mau 

pun pekerjaannya. Ada banyak hal yang diminta Paulus dari 

mereka untuk didoakan, misalnya lepas dari penjara, hasil 

yang menggembirakan dari sidang yang akan berjalan, 

istirahat yag singkat, dan akhirnya damai sejahtera. Namun, 

ia hanya meminta mereka berdoa agar ia diberi kekuatan 

dan kesempatan untuk melakukan pekerjaan yang telah 

diberikan Allah kepadanya.

Ketika kita berdoa bagi diri sendiri dan orang lain, jangan 

kita berdoa supaya dibebaskan dari tugas mana pun, namun 

sebaiknya berdoalah agar kita diberi kekuatan untuk 

menyelesaikan tugas yang telah diberikan kepada kita. 

Mari kita berdoa bukan hanya untuk diri sendiri saja, 

tetapi teruslah berdoa untuk para penginjil dan hamba-

hamba Tuhan, agar pintu Injil semakin terbuka, sehingga 

semakin banyak orang diselamatkan. Ketika kita tidak 

berdoa, itu artinya menutup pintu Injil.

DOA bukanlah pengganti dari bekerja, berpikir, 

mengamati, menanggung penderitaan, atau memberi; 

doa adalah satu pendukung untuk semua usaha yang 

kita lakukan. ~ George Buttrick ~

DOA MEMBUKA 
PINTU INJIL

Kolose 4:2-4

Selasa, 14 Februari 2023

Imamat 1-3; Matius 25:31-46

Ayat Bacaan Setahun

Kolose 4:3. 
Berdoa jugalah untuk kami, supaya 
A l l a h  m e m b u k a  p i n t u  u n t u k 
pemberitaan kami, sehingga kami 
dapat berbicara tentang rahasia 
K r i s tus ,  yang  ka renanya  aku 
dipenjarakan.

Ayat

“Kami berdoa untuk para penginjil 
agar Tuhan memberikan mereka 
kekuatan dan kemampuan untuk 
menyelesaikan tugas mereka. Amin.”

Doa



Tuhan Yesus memberi teladan kepada kita semua dalam 

hal berdoa. Dia mengajarkan doa yang begitu luar biasa 

yaitu Doa Bapa Kami. Bahkan sebelum disalibkan Tuhan 

Yesus berdoa di taman Getsemani. Jika Tuhan Yesus saja 

perlu berdoa, masakkan kita manusia biasa berani untuk 

tidak berdoa?

Bagaimanakah doa yang seharusnya kita panjatkan? Mari 

kita tengok isi doa Nehemia bagi orang Israel: 

~ Memuji dan membesarkan nama Tuhan (Neh. 1:5). 

Kita memuji dan membesarkan nama-Nya karena 

Dia Allah yang tidak terbatas dan layak menerima 

segala pujian, hormat, dan kemuliaan.

~ Mengaku dosa dan kesalahan (Neh. 1:6). Sebelum 

berdoa lebih lagi, penting bagi kita untuk mengaku 

dan memohon ampun atas setiap dosa dan 

pelanggaran kita agar kita disucikan dan dilayakan 

untuk berdoa di hadirat-Nya.

~ Memperkatakan iman mengenai janji-janji Allah 

dalam kehidupan kita (Neh. 1:8-9). Kita melakukan 

ini bukan untuk mengingatkan Tuhan agar segera 

menggenapi dan menepati janji-Nya, melainkan 

melatih iman kita dan percaya kepada setiap apa 

yang tertulis di dalam Alkitab.

~ Berdoa untuk orang-orang dan tempat di mana kita 

ditempatkan Tuhan (Neh. 2:5). Seringkali jika kita 

berdoa, kita berdoa untuk diri kita sendiri. Namun, 

marilah kita belajar menjadi saluran berkat bagi 

orang lain melalui doa-doa kita.

~ Terakhir barulah kita memanjatkan setiap 

permohonan pribadi kita kepada Tuhan (Neh. 2:7-

8). Ketika kita sungguh-sungguh berdoa, saya yakin 

Tuhan akan menjawab setiap permohonan doa kita 

pada waktu-Nya. Nyawa-Nya saja dia rela berikan, 

apalagi setiap permohonan doa kita.

DOA NEHEMIA

Nehemia 1:1-11, 2:1-8 

Rabu, 15 Februari 2023

Imamat 4-5; Matius 26:1-25

Ayat Bacaan Setahun

Nehemia 1:11a. 
Ya, Tuhan, berilah telinga kepada doa 
hamba-Mu ini dan kepada doa 
hamba-hamba-Mu yang rela takut 
akan nama-Mu.

Ayat

“Tuhan Yesus, saya mau belajar 
seperti Nehemia yang berdoa bagi 
keselamatan bangsanya. Biarlah 
m e l a l u i  h i d u p k u ,  n a m a - M u 
dimuliakan. Amin.”

Doa



Ada pengalaman yang harus kita alami, peperangan hari 

ini bukan dengan daging, tapi peperangan dengan roh. 

Kuasa bukan hanya ada dalam diri pendeta atau hamba 

Tuhan, tetapi ada di dalam diri orang percaya yang benar 

dalam doa (Markus 16:17-18).

Orang yang benar-benar percaya pasti akan selalu 

memiliki kerinduan untuk terus berkomunikasi dengan 

Allah lewat doa. Doa dapat menembus sesuatu yang tidak 

bisa kita tembus dan doa juga mampu mengubah sesuatu 

yang tidak bisa diubah. Tuhan mampu dan pasti akan bekerja 

pada waktu-Nya!

Doa berbicara tentang kualitas dan kuantitas, doa adalah 

cara mengekspresikan rasa sayang kita, dan membangun 

keintiman dengan Tuhan. Seorang pendoa lebih penting dari 

pada isi doanya dan isi doa itu lebih penting daripada 

bagaimana cara kita berdoa. Tugas kita adalah berdoa, 

jawaban doa adalah bagiannya Tuhan. 

Yang kita lawan hari-hari ini yaitu tipu muslihat iblis, 

godaan berbuat dosa, roh jahat di udara, memasukkan hal 

buruk dalam pikiran dan hati kita, membiasakan kebiasaan 

buruk dan juga perkataan yang kotor. Akan sangat sulit 

ketika kita melawan dengan kekuatan kita sendiri, 

karenanya kita butuh berdoa (Efesus 4:17-18).

Kita memiliki pedang roh yaitu firman Tuhan yang 

menjadi kekuatan kita. Bukan karena kuat gagah kita, tetapi 

karena Allah sendiri yang menolong kita, jadi jangan takut! 

(1 Samuel 17:45-46).

DOA PEPERANGAN 

Efesus 6:10-18

Kamis, 16 Februari 2023

Imamat 6-7; Matius 26:26-46

Ayat Bacaan Setahun

Efesus 6:12. 
Karena perjuangan kita bukanlah 
melawan darah dan daging, tetapi 
melawan pemerintah-pemerintah, 
melawan penguasa-penguasa, 
melawan penghulu-penghulu dunia 
yang gelap ini, melawan roh-roh jahat 
di udara.

Ayat

“Tuhan Yesus, kami tidak akan takut 
karena kami memiliki kuasa Roh-Mu 
di dalam kami. Amin.”

Doa



Dari ayat bacaan renungan hari ini, setidaknya ada dua 

hal menarik yang kita bisa dapatkan. Hal pertama adalah 

kita menyadari, Abraham dapat bernegosiasi dengan Tuhan 

(Kej. 18:23-32). Bayangkan seorang manusia biasa mampu 

bernegosiasi langsung dengan Tuhan! Abraham begitu tulus 

dan sungguh-sungguh ingin menyelamatkan Lot. Dan Tuhan 

mengetahui kesungguhan hati Abraham, sehingga Ia 

mendengar dan menjawab permohonannya.

Hal kedua adalah Abraham berdoa agar Lot 

diselamatkan Tuhan dan tidak ikut dibinasakan. Ketika 

Tuhan sedang menunggangbalikkan Sodom dan Gomora, 

Tuhan justru ingat kepada Abraham terlebih dahulu (Kej. 

19:29). Padahal Abraham berdoa untuk Lot. Demikian juga 

ketika kita berdoa untuk orang lain, sebelum Tuhan 

memberkati dan menyelamatkan orang yang kita doakan, 

pasti kita yang akan diingat terlebih dahulu oleh Tuhan 

karena kita telah menjadi penyalur berkat untuk orang yang 

kita doakan. Ibarat seperti kita hendak menyiram tanaman 

dan Tuhan adalah keran air (sumber air), berkat Tuhan 

adalah air, kita sebagai selang, dan orang yang kita doakan 

sebagai tanaman. Sebelum air dari keran sampai kepada 

tanaman, air akan membasahi dan melalui selang terlebih 

dahulu.

Mari kita belajar mendoakan orang lain, seperti: orang 

tua, guru atau dosen, teman sekolah, atasan di tempat 

kerja, rekan kerja, tetangga, customer perusahaan kita, dan 

siapa pun yang kita ingat dalam doa kita. Berdoalah dengan 

kesungguhan hati untuk mereka. Tuhan sudah sangat 

memberkati kita. Kini saatnya kita menjadi berkat bagi 

orang lain. Blessed to be a blessing.

MENJADI SALURAN 
BERKAT MELALUI 

DOA
Kejadian 18:16-33, 19:1-29

Jumat, 17 Februari 2023

Imamat 8-9; Matius 26:47-75

Ayat Bacaan Setahun

Kejadian 19:29. 
Demikianlah pada waktu Allah 
memusnahkan kota-kota di Lembah 
Yordan dan menunggangbalikkan 
kota-kota kediaman Lot, maka Allah 
i n g a t  k e p a d a  A b r a h a m ,  l a l u 
dikeluarkan-Nyalah Lot dari tengah-
t e n g a h  t e m p a t  y a n g 
ditunggangbalikkan itu.

Ayat

“Tuhan Yesus saya mau berdoa bagi 

o r a n g - o r a n g  d i m a n a  s a y a 

ditempatkan. Biarlah mata-Mu dan 

hati-Mu senantiasa tertuju pada 

mereka. Amin.”

Doa



Cermatilah apa yang Yesus lakukan sebelum memilih 

murid murid yang tepat melayani bersama-Nya. Dia berdoa 

memohon petunjuk dan pimpinan Bapa di sorga. Yesus 

berdoa semalam-malaman, artinya dengan sungguh-

sungguh, secara objektif berdasar kehendak Bapa, siapa 

sesungguhnya yang paling pantas diangkat menjadi pelayan-

Nya. Setelah mendapat pimpinan Bapa, baru kemudian 

Yesus memilih siapa yang akan menjadi murid-murid Nya.

Seharusnya apa yang Yesus lakukan, diteladani oleh 

gereja-gereja Tuhan dalam mengambil keputusan memilih 

jemaat yang tepat untuk melayani. Tanpa mengikut teladan 

Yesus, kita telah berdosa. Namun, memang mengubah 

tradisi gereja yang sudah menggunakan sistem dan polanya 

sendiri tidaklah mudah. Kita perlu ekstra usaha dan doa 

untuk mengubahnya walaupun dalam terang Alkitab, sistem 

itu salah.

Keputusan adalah tindakan atas kehendak dan selalu 

dipengaruhi oleh pikiran atau emosi, atau bisa kedua-

duanya. Keputusan yang kita ambil mencerminkan 

keinginan hati kita. Jadi, pertanyaan penting yang perlu 

diajukan sebelum mengambil keputusan adalah apakah saya 

memilih untuk menyenangkan diri saya sendiri atau 

menyenangkan Tuhan?

Libatkan Tuhan dalam setiap pengambilan keputusan! 

Kunci dalam mengambil keputusan adalah mengetahui 

kehendak Allah dan tidak mengikuti keinginan pribadi. 

Ketika kita lebih memercayai Allah dibanding diri sendiri, 

kita menemukan keputusan yang menyenangkan bagi-Nya.

Tanpa melibatkan Tuhan kita sering salah dalam 

mengambil keputusan. Salah gunting rambut menyesal satu 

bulan, salah pilih jurusan kuliah menyesal satu tahun, salah 

pilih jodoh menyesal seumur hidup. Tetapi salah pilih 

Juruselamat akan menyesal selamanya. Nah, jangan sampai 

salah mengambil keputusan!

SEBELUM AMBIL 
KEPUTUSAN

Lukas 6:12-16

Sabtu, 18 Februari 2023

Imamat 10-11; Matius 27:1-10

Ayat Bacaan Setahun

Lukas 6:12. 
Pada waktu itu pergilah Yesus ke bukit 
untuk berdoa dan semalam-malaman 
Ia berdoa kepada Allah.

Ayat

“Kami mohon hikmat-Mu ya Allah 

untuk mengambil setiap keputusan 

dalam hidup. Amin.”

Doa



Demikian juga kamu, hai isteri-isteri, tunduklah kepada 

suamimu, supaya jika ada di antara mereka yang tidak taat 

kepada Firman, mereka juga tanpa perkataan dimenangkan 

oleh kelakuan isterinya,

Berbahagialah orang-orang yang hidup mengasihi satu 

sama lain, karena kadang kasih manusia itu pura-pura. 

Ahasyweros mengundang istrinya ratu wasti, tetapi ditolak. 

Ratu Wasti sombong dan tidak menaruh hormat kepada 

suaminya. Maka, dibuatlah aturan agar semua istri 

menghormati suaminya dan dalam rumah tangganya 

mereka berbahasa suku bangsa masing-masing. Dari zaman 

dahulu, saat seorang istri tidak hormat kepada suami dan 

suami tidak mengasihi istri, pertengkaran pasti ada. Ide 

pernikahan dari Tuhan sendiri tetapi cara menjalani sendiri-

sendiri. Suami istri yang telah hidup bersama puluhan tahun, 

sulit untuk berpura-pura. Kita bisa peka dengan pasangan. 

Bila terjadi kepura-puraan akhirnya pasti tidak tahan lalu 

bercerai, kemudian cari pasangan lain, pura-pura lagi, 

kebongkar siapa aslinya dan kembali bercerai. 

Dalam masa pacaran orang bisa berpura-pura. Oleh 

sebab itu, dalam masa berpacaran harus berani menghadapi 

konflik. Seriuslah, tetapi bila harus putus jangan dijadikan 

masalah, karena justru berbahaya jika telah menikah lalu 

bubar. Masa pranikah adalah masa mengenal. Penikahan 

tidak seperti kisah dari Christian Hans Anderson: “Bahagia 

selama-lamanya.”  Dalam kenyataan, ruwet ya ruwet. 

Itulah proses cinta sejati. Dalam pernikahan setiap orang 

harus jujur terhadap pasangannya, sehingga menghasilkan 

keturunan ilahi. Laki-laki hidup bijak dengan istrinya sebagai 

teman pewaris Ilahi. Dari awal harus benar. Jangan 

melangkah menikah kalau dari awal salah. Keterbukaan itu 

harus ada. Saling menerima lalu kemudian tutup masa lalu, 

dan pandang ke masa depan. Pernikahan adalah masa 

depan. 

TEMAN PEWARIS

Ester 1 

Minggu, 19 Februari 2023

Imamat 12-13; Matius 27:11-31

Ayat Bacaan Setahun

1 Petrus 3:1. 
Demikian juga kamu, hai isteri-isteri, 
tunduklah kepada suamimu, supaya 
jika ada di antara mereka yang tidak 
taat kepada Firman, mereka juga 
tanpa perkataan dimenangkan oleh 
kelakuan isterinya.

Ayat

“Bapa di dalam nama Yesus, jagai 

setiap pernikahan anak-anak-Mu. 

Kuduskan sehingga melahirkan anak-

anak Ilahi. Amin.”

Doa



Berbahagialah orang yang menemukan cinta sejatinya, 

bukan karena polesan di wajah, tetapi hati yang berhiaskan 

manusia batiniah. Pada pertama kalinya Ester disebut 

sebagai gadis yang sangat baik pada pemandangan Hegai, 

pengasuhnya dan menimbulkan kasih sayangnya, sehingga 

Hegai segera memberikan wangi-wangian dan pelabur 

kepadanya. Ini membuktikan, bahwa sebelumnya Ester 

tidak berdandan berlebihan. Apa adanya Ester, membuat 

Hegai “jatuh cinta” untuk merawatnya bagi sang raja. 

Kecantikan dan ketampanan lahiriah bukanlah jaminan. 

Kecantikan abadi terlihat dari budi yang luhur. Cinta teruji 

dalam pernikahan dengan keelokan dalam hati.

Banyak orang berdandan untuk memikat orang lain dan 

bukan pasangannya.  Banyak orang disibukkan dengan 

memperbaiki penampilan luar. Hal ini tentu saja tidak salah. 

Salah kalau kita melupakan keelokkan batiniah dan itu tidak 

baik untuk pernikahan. 

You buy a house for your family, but your wife makes house 

became home. Banyak orang memiliki 'big house' atau 

bangunan rumah yang besar tetapi tidak 'homie' alias tidak 

ada rasa nyaman sebuah 'rumah'.  Kita harus menampilkan 

kecantikan batin dari dalam diri kita. Menjadi pribadi yang 

berbudi dan penuh welas asih. Ada cinta yang melimpah, 

ketika kita memercayai Tuhan Yesus. Seperti halnya Ester 

yang beriman kepada Allah Israel. Saat kita memercayai 

Kristus, maka keindahan tidak hanya terpancar secara 

lahiriah saja, tetapi juga batiniah. Kecantikan Ester 

terpancar dari dalam. 

INNER BEAUTY

Ester 2

Senin, 20 Februari 2023

Imamat 14-15; Matius 27:32-66

Ayat Bacaan Setahun

1 Petrus 3:4. 
Tetapi perhiasanmu ialah manusia 
batiniah yang tersembunyi dengan 
perhiasan yang tidak binasa yang 
berasal dari roh yang lemah lembut 
dan tenteram, yang sangat berharga 
di mata Allah. 

Ayat

“Bapa di dalam nama Yesus, ajar aku 
takut  akan Engkau,  seh ingga 
keelokkan batiniah tercerimin dari 
dalam hidupku. Amin.”

Doa



Berbahag ia lah  orang-orang yang menyadar i 

konsekuensi- konsekuensi pilihan dalam hidupnya. Haman 

adalah orang Agag, keturunan Amalek. Saul telah menerima 

gratifikasi dari raja Agag, sehingga orang Amalek ada yang 

lolos. Raja Saul tidak pernah tahu, bahwa setelah bertahun-

tahun kematiannya, bangsa Yahudi nyaris dimusnahkan 

akibat keputusannya. Waktu Saul membiarkan raja Agag 

hidup, Samuel marah karena ia tahu konsekuensi yang akan 

ditanggung kelak. Ketika Mordekhai tidak mau sujud 

kepada Haman, orang Agag, akhirnya Haman bernujum 

mencari hari sial bangsa Yahudi. Raja setuju akan 

pemusnahan bangsa Yahudi, karena bangsa Yahudi berbeda 

dengan bangsa lain. 

Semua keputusan yang kita ambil mengandung 

konsekuensi karenanya kita harus memikirkannya. Kita 

mau berjalan bersama Tuhan atau berjalan sendiri. 

Konsekuensi menjadikan kita dewasa. Bukan Tuhan yang 

menghukum, tetapi kita yang menghukum diri sendiri, 

karena setiap keputusan memiliki konsekuensinya sendiri. 

Berpeganglah pada firman Tuhan  supaya  pilihan kita  

benar. Hidup penuh dengan pilihan-pilihan. Pilihan itu 

membawa ke konsekuensi selanjutnya. Konsekuensi 

membuat kita menjadi bijak. Abraham menjadi bapa orang 

percaya bukan karena benar salah, tetapi karena ia percaya 

dan tahu konsekuensinya. 

Apakah kita tahu konsekuensi dari iman kita? Ketaatan 

kepada firman Tuhan membuat kita sadar akan ada 

konsekuensi. Pikirkan konsekuensi ke depan. Kita akan 

memperoleh kebenaran karena iman. Percayakan setiap 

keputusan kita kepada firman Tuhan oleh iman.

KONSEKUENSI 

Ester 3

Selasa, 21 Februari 2023

Imamat 16; Matius 28

Ayat Bacaan Setahun

Roma 9:30. 
Jika demikian, apakah yang hendak 
kita katakan? Ini: bahwa bangsa-
bangsa lain yang tidak mengejar 
kebenaran, telah beroleh kebenaran, 
yaitu kebenaran karena iman.

Ayat

“Bapa di dalam nama Yesus, ajar aku 
berpegang pada firman-Mu, agar aku 
bijak mengambil keputusan. Amin.”

Doa



Menurut perhitungan orang Tionghoa ada yang 

namanya ciong. Ciong adalah kesialan yang dialami 

seseorang karena ketidakcocokan dengan waktu, tempat 

atau orang lain. Ini merupakan aturan perhitungan dalam 

shio.. Shio atau primbon itu science, seperti halnya 1+1 = 2 

itu science Yunani, sehingga kita berpikir induktif deduktif. 

Orang kristen tidak boleh menaruh percaya dengan hal-hal 

tersebut. Shio, primbon atau horoskop dapat dikalahkan 

dengan hukum rohani. Galatia mencatat, bahwa selama kita 

belum akil balig, kita takluk juga kepada roh-roh dunia. Jadi 

shio, primbon atau horoskop bersifat ilmiah. Kalau kita 

belum lahir baru, hidup kita tidak menurut hukum roh 

tetapi hidup di bawah hukum dunia. Ahli waris harus akil 

balig untuk berhak mendapatkan warisan bapaknya. Di luar 

Kristus manusia takluk kepada roh-roh dunia, yaitu shio, 

primbon atau horoskop.

Untuk akil balig kita harus lahir baru dan penuh dengan 

Roh Kudus. Hari sial bisa jadi keberuntungan. Dalam tahun 

yang katanya sial, akan tetapi jika kita hidup dalam firman 

Tuhan, pasti akan tetap beruntung.

Ketika orang Yahudi menghadapi hari sialnya, Modekhai 

mengingatkan Ester untuk bertindak. Jika saja Ester 

mementingkan diri sendiri, ia pun tidak akan lolos. Ester 

mengambil keputusan untuk mengasihi bangsanya dengan 

mengorbankan dirinya. Orang-orang yang berlimpah 

kebenaran firman Tuhan tidak akan egois. Orang-orang 

yang tidak melimpah dengan firman Tuhan akan sial, karena 

pikirannya jelek dan berharap orang sial.

Jangan hidup dengan shio, primbon dan horoskop.  Cara 

menanggalkan hari sial adalah dengan hidup dalam firman 

Tuhan. Mordekhai dan Ester berpuasa mencari perkenanan 

Tuhan. Ester mendapatkannya. Carilah perkenanan Tuhan 

melalui kebenaran firman Tuhan.  

HARI SIAL?

Ester 4

Rabu, 22 Februari 2023

Imamat 17-18; Markus 1:1-15

Ayat Bacaan Setahun

Galatia 4:3. 
Demikian pula kita: selama kita 
belum akil balig, kita takluk juga 
kepada roh-roh dunia.

Ayat

“Bapa di dalam nama Yesus aku 
percaya kebenaran dalam firman-Mu. 
Amin.”

Doa



Berbahagialah orang yang mendapat perkenanan Tuhan. 

Sehebat apa pun, kita tidak bisa sukses bila tanpa 

perkenanan Tuhan. Ester dalam masa tekanan, dia berpuasa 

untuk mendapat perkenanan Tuhan. Puasa tidak membuat 

kita menjadi sakti, tetapi memohon belas kasihan Tuhan. 

Puasa yang benar bukan berfokus pada urusan makan 

semata. Tujuannya mendapatkan belas kasihan Tuhan, itulah 

sebabnya saat seseorang berpuasa, ia harus menunjukkan 

belas kasihan. Saat berpuasa, tetaplah bekerja seperti biasa, 

dan jangan merugikan orang lain. Puasa menghadirkan 

Tuhan dengan mengasihi, mengampuni, dan melayani 

sesama. Berpuasa membuka mata rohani kita untuk 

melanjutkan perjalanan hidup dengan tidak takut karena 

akan ada perkenanan Allah.

Rasul paulus mendapat perkenanan Tuhan dengan 

datangnya malaikat Tuhan yang menguatkannya.  Tuhan 

menguatkan agar Paulus tidak perlu takut. Paulus harus 

menghadap Kaisar. Allah telah menjanjikannya, bahwa 

semua orang yang berlayar bersama Paulus akan selamat. 

Paulus akhirnya bisa memberi semangat kepada orang-

orang yang berlayar bersamanya. Paulus menyatakan 

kepada semua orang saat itu, bahwa ia percaya kepada 

Allah. Semua yang dikatakan malaikat Tuhan akan terjadi 

tepat sama seperti yang dikatakan kepadanya.

Seperti Mordekhai yang terlupakan oleh raja tetapi 

diingat Tuhan. Mordekhai mendapatkan penghormatan 

yang seharusnya. Apa pun yang kita perbuat tidak akan 

dilupakan Allah. Mungkin manusia melupakannya. Jangan 

sombong seperti Haman, merasa di atas angin, padahal 

sekalipun dia dipercaya raja, tetapi tidak dikenan Tuhan. Ia 

memiliki hati yang jahat dan gila hormat. Dia tidak 

menyadari siapa Ester, seorang wanita yang mendapat 

perkenanan Tuhan.

PERKENANAN 
TUHAN

Ester 5&6

Kamis, 23 Februari 2023

Imamat 19-20; Markus 1:16-45

Ayat Bacaan Setahun

Kisah Para Rasul 27:23. 
Karena tadi malam seorang malaikat 
dari Allah, yaitu dari Allah yang aku 
sembah sebagai milik-Nya, berdiri di 
sisiku.

Ayat

“Bapa di dalam nama Yesus, aku 
percaya kepada-Mu. Terima kasih 
untuk perkenanan-Mu. Amin.”

Doa



Banyak orang Kristen membaca Alkitab seperti syarat 

saja, supaya ada rasa lega. Bayangkan kalau kita membaca 

Alkitab dengan kehausan atau seperti mengerjakan hobi. 

Alkitab itu sungguh luar biasa karena di dalamnya terdapat 

rahasia kehidupan. Kisah Ester berakhir bahagia, tetapi 

bagaimana dengan Rasul Paulus? Rasul Paulus ditangkap.

Rasul Paulus sengaja membiarkan dirinya ditangkap agar 

bisa memberitakan Injil kepada kaisar di Roma. Ia warga 

negara Roma, yang didapat secara otomatis dari 

kelahirannya. Hanya kaisar yang bisa mengadilinya. 

Dikatakan dalam Kitab Para Rasul, bahwa andai Paulus tidak 

mengajukan banding, maka ia sudah bebas.  Namun, Paulus 

tidak mau karena tujuannya adalah Roma. Ingat, bahwa 

pada saat itu, satu pertiga dunia dikuasai Roma. 

Kita sebagai anak-anak Tuhan, janganlah takut, 

biarkanlah Allah yang membawa kita. Penyertaan Tuhan itu 

sempurna dan tidak mencelakakan. Hiduplah dalam 

kebenaran firman Tuhan. 

Bangsa Yahudi yang mau dimusnahkan itu mencari 

Tuhan. Seharusnya mati, malah dapat warisan harta musuh. 

Namun, sebaliknya Paulus yang seharusnya bebas malah 

menyerahkan diri. Ia ditangkap, sampai di Roma ia 

memberitakan Injil dan akhirnya Paulus tua mati ditombak. 

Semua mendatangkan kebaikan, untuk semua orang, 

karena bukan untuk memuaskan hawa nafsu. Apa pun 

masalah kita, serahkan kepada Tuhan. Hasilnya pasti 

kebaikan untuk kita. Perkenanan Tuhan sempurna, maka 

Allah akan mengirim orang-orang kunci untuk memberkati 

kita. Tidak perlu perkenanan seorang Haman. Seperti 

Paulus sampai ke kaisar untuk mencapai tujuannya, maka di 

mana pun dan bagaimana pun keadaan saat ini, kita pasti 

diberkati. Bacalah Alkitab agar kita tahu perkenanan Allah 

dalam hidup kita.

Ester 7&8

Jumat, 24 Februari 2023

Imamat 21-23; Markus 2:1-17

Ayat Bacaan Setahun

Kisah Para Rasul 21:30. 
Maka gemparlah seluruh kota, dan 
rakyat datang berkerumun, lalu 
menangkap Paulus dan menyeretnya 
keluar dari Bait Allah dan seketika itu 
juga semua pintu gerbang Bait Allah 
itu ditutup.

“Bapa di dalam nama Yesus, jadilah 
kehendak-Mu dalam hidupku. Aku 
mau berjalan bersama Engkau. Apa 
pun yang terjadi, itulah yang terbaik 
dari-Mu. Amin.”

Doa

Ayat

ESTER VS PAULUS



Kisah Ester adalah tentang perkenanan Tuhan 

meskipun tidak ada kata Tuhan disebut dalam kitab itu. 

Kita bisa saja menyebut nama Tuhan tiap hari, tetapi 

belum tentu berkenan di hadapan Tuhan. Ester 

mengajarkan kita untuk menghadirkan Allah tanpa 

menyebut nama Tuhan. Banyak orang menjadi sok rohani 

dengan melakukan segala ritual keagamaannya, tetapi 

Tuhan tidak hadir dalam kehidupannya. 

Mari kita buktikan penyertaan Tuhan dalam hidup 

kita. Carilah perkenanan Tuhan. Jadilah kesayangan 

Tuhan. Mencari perkenanan Tuhan dengan sungguh, 

jangan cari perkenanan manusia. Dengar suara Tuhan. 

Firman Tuhan nyata dalam hidup kita, dengan cara baca 

Alkitab tiap hari dan melakukannya dengan kasih. 

Mungkin kita mengalami masa kelam seperti Ester, 

carilah perkenanan Tuhan sampai Tuhan melepaskan kita. 

Sampai kita berdoa seperti ini, “Menurut kehendak-Mu 

terjadilah, jangan lepaskan kami.”

Dalam kekelaman tetaplah percaya kepada Tuhan. 

Bahkan, ketika kita tidak tahu lagi harus berdoa seperti 

apa. Ketika tekanan membuat kita tak berdaya, jeritan 

batin kita kepada Tuhan Yesus pun adalah doa yang 

didengar oleh Tuhan. Habis gelap pasti terbitlah terang. 

Beranilah berdoa dan berserah. Berserah sampai tidak 

ada keinginan diri lagi, hanya kehendak Tuhan saja. Dari 

kegelapan, dari dunia orang mati, akan ada jawaban 

Tuhan. Cukup dikasihi Tuhan, itu lebih baik.

Kita tidak jadi marah saat difitnah karena menyadari 

kita disayang Tuhan. Apa pun masalah yang kita hadapi 

atau ketidaksukaan manusia, kita akan jalan terus dalam 

Tuhan. Tuhan yang membuat terang-Nya bercahaya di 

dalam hati kita.

DARI GELAP 
TERBITLAH TERANG

Ester 9

Sabtu, 25 Februari 2023

Imamat 24-25; Markus 2:18-28

Ayat Bacaan Setahun

2 Korintus 4:6. 
Sebab Allah yang telah berfirman: 
"Dari dalam gelap akan terbit 
terang!", Ia juga yang membuat 
terang-Nya bercahaya di dalam hati 
kita, supaya kita beroleh terang dari 
pengetahuan tentang kemuliaan 
Allah yang nampak pada wajah 
Kristus.

Ayat

“Bapa di dalam nama Yesus, biarlah 
aku beroleh terang dari pengetahuan 
tentang kemuliaan Al lah yang 
nampak pada wajah Kristus. Amin.”

Doa



Kita tidak bisa menyenangkan banyak orang. Satu 

jalan pasti menuju kegagalan adalah berusaha 

menyenangkan banyak orang. Melakukan yang baik 

berbeda dengan menyenangkan banyak orang. 

Mordekhai dapat menyenangkan hati banyak orang. Di 

sisa hidupnya, dia dicintai orang Yahudi. Tuhan Yesus 

dengan segala perbuatan yang lebih dahsyat, mati disalib, 

padaha l  Dia  member i  makan banyak orang, 

menyembuhkan yang sakit, bahkan membangkitkan 

orang mati. Kenapa bisa demikian? Tuhan Yesus 

melakukan yang benar, Mordekhai pun melakukan yang 

benar, tetapi bukan mengubah mentalitas Israel, hanya 

menolong dan membuat peraturan-peraturan yang 

menyenangkan semua orang. 

Disukai banyak orang berarti dicintai Tuhan, adalah 

prinsip yang salah! Tuhan Yesus saja disalib, para rasul pun 

dibunuh. Apa pun yang Anda lakukan jangan berharap, 

akan menyenangkan semua orang. 

Ada orang yang untuk disukai orang lain, ia harus 

mengorbankan hati suami atau istri, anak, orang tua. 

Jangan korbankan keluarga demi orang lain. Anda 

ditakdirkan hidup bersama keluarga Anda, karenanya 

prioritaskan mereka baru orang luar. Tugas Anda bukan 

menyenangkan hati orang, tetapi memberitakan Tuhan 

Yesus dan menghadirkan kerajaan Allah. Ketika Kerajaan 

Allah hadir, orang mau terima atau tidak itu bukan urusan 

kita. Ada orang yang menolak kebaikan Anda. Orang 

menolak terang karena nyaman dengan dosa. Tetaplah 

menjadi terang, karena ada orang yang membutuhkan 

terang itu. Hiduplah dipimpin Roh Kudus dengan 

membaca firman Tuhan. Jangan panik jika ada yang tidak 

suka dengan Anda. Cukup pastikan, bawa Anda hanya 

menyenangkan hati Tuhan Yesus saja.

MENYENANGKAN 
BANYAK ORANG

Ester 10

Minggu, 26 Februari 2023

Imamat 26; Markus 3

Ayat Bacaan Setahun

Yohanes 6:41. 
Maka bersungut-sungutlah orang 
Yahudi tentang Dia, karena Ia telah 
mengatakan: "Akulah roti yang telah 
turun dari sorga."

Ayat

“Bapa di dalam nama Yesus, aku mau 
m e n j a d i  t e r a n g  d u n i a  y a n g 
menyenangkan hati-Mu. Amin.”

Doa



Lawan dari memandang adalah berpaling. Dalam 

Kejadian 4:16, Kain memalingkan muka dari Allah. Hasilnya, 

garis keturunan Kain musnah pada zaman Nuh. 

Memandang wajah Allah adalah berkat, sedangkan 

memalingkan muka dari Allah adalah kematian.

Ayub adalah orang benar yang mengalami hal yang 

terburuk.  Kehi langan harta dan anak-anaknya. 

Kesehatannya memburuk. Sahabat-sahabatnya malah 

menuduhnya berdosa. Ayub orang benar, tetapi mengapa 

Allah membiarkan Ayub menderita? Kaki kita masih 

menginjak tanah yang terkutuk. Manusia diciptakan dari 

debu tanah. Ada gen debu di tubuh kita. 

Rasul Paulus yang memiliki karunia kesembuhan pun, 

ada duri dalam dagingnya. Pengkhotbah 12:7 menuliskan, 

bahwa unsur debu pada akhirnya akan mati dan mengalami 

penderitaan. Unsur roh kita yang akan diselamatkan.  Kita 

semua pernah mengalami masa sukar, mungkin seperti yang 

dialami Ayub. Ayub menyatakan, bahwa penderitaannya 

tidak berkaitan dengan dosa tapi karena kedaulatan Allah. 

Pertolongan   seperti apa yang diharapkan oleh orang 

yang menderita? Berharap Allah datang dengan mukjizat 

dan menyelesaikan masalah dengan instan. Namun, 

jawaban Allah tidak selalu yang kita inginkan. Ayub tidak 

kehilangan fokus, ia menyadari kesalahannya, ketika merasa 

Allah bertindak tidak adil. Ia yakin Allah akan datang 

menolongnya. Oleh karena Allah yang mengizinkannya 

menderita, pasti Allah akan menolongnya. Akhirnya Allah 

memulihkannya, bahkan lebih baik dari sebelumnya. 

Orang yang tak bersalah pun bisa menderita. Akibat 

dosa, manusia tidak dapat memandang Allah. 1 Korintus 

13:12-13 menyatakan, bahwa sekarang kita melihat cermin 

yang kabur, tetapi kemudian kita akan melihat dengan jelas. 

Ada iman, pengharapan, dan kasih. Terbesar di antaranya 

ialah kasih. Hiduplah dalam kasih itu.

MEMANDANG 
WAJAH-MU

Ayub 19

Senin, 27 Februari 2023

Imamat 27; Markus 4:1-20

Ayat Bacaan Setahun

Mazmur 17:15. 
Tetapi aku, dalam kebenaran akan 
kupandang wajah-Mu, dan pada 
waktu bangun aku akan menjadi puas 
dengan rupa-Mu.

Ayat

“Bapa di dalam nama Yesus, aku mau 
sela lu memandang wajah-Mu, 
dengan hidup dalam kasih-Mu. 
Amin.”

Doa



Jarrid Wilson selama 18 bulan bertugas di Gereja 

Harvest Christian Fellowship dengan 15.000 anggota.  Ia 

ditemukan meninggal dunia bunuh diri. Jarrid mendirikan 

Athem of Hope, program untuk membantu orang yang 

depresi. Ia telah mendedikasikan diri untuk membantu 

orang-orang yang mengalami depresi. Jarrid mencintai 

Tuhan dan memiliki hati seorang pelayan. Dia bersemangat, 

positif dan selalu melayani dan membantu orang lain. Jarrid 

juga berulang kali menangani depresi dan sangat terbuka 

tentang perjuangannya. Dia sendiri sempat menuliskan 

cuitan di akun media sosialnya sebelum meninggal. Ia 

mengisyaratkan, bahwa dirinya mengalami tekanan mental.  

"Mencintai Yesus tidak berarti menyembuhkan pikiran 

untuk bunuh dir i .  Mencintai  Yesus t idak selalu 

menyembuhkan depresi. Tapi itu tidak berarti Yesus tidak 

menawarkan kita persahabatan dan penghiburan. Dia selalu 

melakukan itu," cuitnya.

Tidak peduli siapakah kita. Hamba Tuhan sekalipun, 

bahkan Tuhan Yesus sendiri merasakannya. Tuhan Yesus 

berkata: "Hati-Ku sangat sedih, seperti mau mati rasanya. 

Tinggallah di sini dan berjaga-jagalah dengan Aku."  

Jika Anda stres, jangan sendirian, Tuhan Yesus pun 

meminta murid-Nya berjaga bersama-Nya dan berdoa. 

Kita perlu bahu seseorang untuk kita bersandar. Menjadi 

Kristen tidak otomatis bebas dari depresi. Semua 

pekerjaan, pelayanan, konflik dan tantangan memunculkan 

pikiran negatif. Kita butuh kekuatan bersama seseorang 

yang mau tinggal dan berdoa. Kesehatan mental, harus kita 

pelihara. Kita perlu belajar dari Tuhan Yesus, meminta 

kepada murid-muridnya, “Tinggalah bersama-Ku dan 

berdoalah.” Carilah seseorang yang paling Anda percayai. 

Berani mati itu biasa, berani hidup itu luar biasa, karena 

berarti berani menghadapi tantangan, kesulitan-kesulitan. 

Mari menghidupi kehidupan kita dengan kehendak Allah.

TINGGALLAH 
BERSAMAKU DAN 

BERDOALAH!
Matius 26:38-41

Selasa, 28 Februari 2023

Bilangan 1; Markus 4:21-41

Ayat Bacaan Setahun

1 Yohanes 2:17. 
Dan dunia ini sedang lenyap dengan 
keinginannya, tetapi orang yang 
melakukan kehendak Allah tetap 
hidup selama-lamanya. 

“Bapa di dalam nama Yesus, aku 
butuh seseorang yang berdoa 
bersamaku. Amin.”

Doa

Ayat
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Visi

Misi

Cara Menggunakan
Buku Renungan

Mempersiapkan generasi anak-anak 
terang yang sesuai dengan Kristus

( Mazmur 127:4 ).

1. Mempersiapkan generasi anak                
    yang takut akan Tuhan. 
2. Memperlengkapi anak-anak         
    agar hidup sesuai firman Tuhan.
3. Mengajarkan anak-anak menjadi     
    saksi-saksi Injil bagi Kristus.
4. Mengarahkan anak-anak menjadi  
    penyembah yang benar.
5. Mempersiapkan generasi anak      
    untuk melayani Tuhan.

1. Berdoa agar Tuhan Yesus menuntun   
    adik-adik. 
2. Baca ayat Alkitab dan renungannya.
3. Renungkan dan hafalkan ayatnya.
4. Berdoalah seperti doa hari ini.
5. Berdoalah agar bisa melakukan   
    firman Tuhan dalam hidup adik-     
    adik.

Josafat Yohan

Filemon Falentino Tanau

Erly

Filemon Falentino Tanau

Erly

Josafat Yohan

Pdt. Simon Irianto. Dipl. Text.
Pdt. A.L. Jantje Haans



Ayah Sion mendapatkan tugas dari 
kantor, ayah harus bertugas di luar 
kota selama sebulan. Missi dan Sion 
merasa sedih.

“Selama sebulan, tidak ada Ayah. 
Pasti Sion kangen ngobrol sama Ayah,” 
kata Sion.

“Iya, Yah. Nanti siapa yang bantu 
Missi bikin PR,” kata Missi.

“Memang untuk berpisah sebulan 
itu akan terasa lama, tetapi itu akan 
membuat kita semakin dekat. Kita 
akan saling mendoakan dan Video Call  
dengan Ayah. Nah, Ibu, Missi dan Sion 
akan saling membantu dan menjaga,” 
kata Ibu.

“Betul. Kalian akan semakin pintar 
dan mandiri. Jadi, jangan sedih ya. 
Doakan Ayah sehat dan pekerjaan 
Ayah selesai dengan baik,” kata Ayah.

“Iya, Ayah. Sion akan berdoa untuk 
Ayah,” kata Sion.

“Selama Ayah tidak ada di rumah, 
Ayah berharap kalian tetap rajin baca 
Alkitab, berdoa, dan rajin belajar. 
Kalian harus taat pada ibu,” kata 
Ayah.

“Iya, Ayah,” jawab Missi dan Sion.

Ayat
Hanya, hendaklah hidupmu berpadanan 
dengan Injil Kristus, supaya, apabila aku 
datang aku melihat, dan apabila aku tidak 

datang aku mendengar, bahwa kamu teguh 
berdiri dalam satu roh, dan sehati sejiwa 

berjuang untuk iman yang timbul dari Berita 
Injil,

Filipi 1:27

Doa
Tuhan Yesus, aku mau tetap 

setia ikut Engkau. 
Amin.

Rabu, 01 Februari 2023

Semakin 
Kuat

1. Mempersiapkan generasi anak                
    yang takut akan Tuhan. 
2. Memperlengkapi anak-anak         
    agar hidup sesuai firman Tuhan.
3. Mengajarkan anak-anak menjadi     
    saksi-saksi Injil bagi Kristus.
4. Mengarahkan anak-anak menjadi  
    penyembah yang benar.
5. Mempersiapkan generasi anak      
    untuk melayani Tuhan.



Sepulang sekolah Sion dan Missi 
langsung bertanya pada Ibu. “Bu, ada 
kabar dari Ayah?” Tanya Missi.

“Iya ada,” jawab Ibu.

“Bagaimana kabar ayah, bu?” Tanya 
Sion.

“Puji Tuhan, Ayah sehat,” jawab Ibu.

“Terus, bagaimana keadaan Ayah 
disana, Bu?,” Tanya Sion tidak sabar.

“Kalian ganti baju dulu, terus makan. 
Sambil makan Ibu akan ceritakan keadaan 
Ayah,” kata Ibu.

“Baik, Bu,” jawab Missi dan Sion.

Missi dan Sion berganti pakaian. 
Setelah itu mereka duduk makan siang 
bersama. Ibu bercerita tentang ayah 
yang bertugas di luar kota. Ternyata 
ayah yang bertugas mengawasi proyek 
perusahaan, ditempatkan di pinggiran 
hutan. Asrama tempat ayah tinggal   
berdekatan dengan kantor Perhutani. 
Ayah berkenalan dengan Pak Madi, 
seorang sinder atau pengawas hutan. 
Ayah senang ada teman baru yang baik 
hati. Di sana Ayah tidak merasa asing. 
Pak Madi membantu ayah menyesuaikan 
diri di tempat baru.  Pak Madi  mempunyai 
dua orang anak. Anaknya yang  besar 
bernama Gino, seumur dengan Missi. Anak 
yang  kecil bernama Sari seumur dengan 
Sion. 

Missi dan Sion senang mendengar 
kabar Ayah. Mereka yakin Tuhan Yesus 
akan memelihara ayah.

Ayat
Hidup dan kasih setia Kaukaruniakan 

kepadaku, dan pemeliharaan-Mu menjaga 
nyawaku.

Ayub 10:12

Doa
Tuhan Yesus, terima kasih atas 

pemeliharaan-Mu di mana pun aku berada. 
Amin.

Kamis, 02 Februari 2023

Pemeliharaan



Sepulang sekolah Missi dan Sion 
berganti pakaian. Lalu mereka makan 
siang sambil mendengarkan kabar ayah 
dari ibu. Ayah bercerita tentang 
perkenalannya dengan  Gino,  anak pak 
Madi. Gino duduk di kelas 6 SD. Tempat 
tinggal Gino di tepi hutan lindung.  Ayah 
mulai betah tinggal di sana, apalagi ada 
keluarga pak Madi yang ramah.  

Suatu sore ayah bercakap-cakap 
dengan Gino. “Gino, kalau besar kamu 
mau jadi apa?” Tanya ayah.

“Kalau sudah besar, aku ingin 
seperti Ayah,” kata Gino. “Jadi  sinder 
kehutanan.” 

“Wah, cita-cita yang mulia, Nak,” 
kata ayah. 

“Ya, aku ingin seperti ayah menjaga 
hutan agar tetap lestari. Kata 
ayahku, hutan harus dijaga agar bumi 
kita terhindar dari bencana,”  kata 
Gino. “Kamu pintar, Nak. Ayahmu pasti 
bangga,” ujar Ayah.

“Iya, pak. Gino kadang ingin ikut 
patroli ke hutan. Sayang dia masih 
kecil,” kata pak Madi.

“Bagus semangatnya, Nak. 
Belajarlah dari ayahmu yang hebat ini. 
Pak Madi memang sukses menjadi 
teladan untuk anaknya, Pak,” kata 
ayah.

Ayat
Saudara-saudara, ikutilah teladanku dan 
perhatikanlah mereka, yang hidup sama 
seperti kami yang menjadi teladanmu.

Filipi 3:17

Doa
Tuhan Yesus, aku turut teladan orang 

tuaku, yang baik. Jadikan aku berkat bagi 
sesamaku. Amin.

Jumat, 03 Februari 2023

Teladan 
Ayah



Sore hari ayah Video Call dengan Missi 
dan Sion. Ayah memperkenalkan Gino dan 
Sari. Missi dan Sion senang mendapat 
teman baru. Meskipun berjauhan mereka 
bisa akrab.

Gino memperlihatkan rumahnya. 
Rumah Gino cukup besar. Rumah tersebut  
milik Kantor Dinas Kehutanan. Di depan 
rumah dinas itu ada kantor ayahnya. 

Di belakang rumah Gino terdapat 
kebun yang cukup luas. Kebun itu ditanami 
sayur-sayuran. Gino dan Sari sering 
membantu ibu memetik sayuran. Keluarga 
Pak Madi suka makan sayur-sayuran. 
Sayuran sangat penting bagi kesehatan 
tubuh. Bahkan sejak kecil Gino dan Sari 
telah dilatih oleh orang tuanya untuk 
makan sayur-sayuran. Tidak heran jika 
tubuh mereka selalu sehat dan tampak 
segar.

Gino juga memperkenalkan Pak Liman, 
tukang kebun di dinas perhutanan. Pak 
Liman tinggal di bagian belakang rumah 
Gino. Pak Liman tinggal bersama istri dan 
seorang anaknya yang bernama  Diman. 
Diman sebaya dengan Gino. Missi dan Sion 
senang sekali mendapat teman baru. 
Bukan hanya Gino, tetapi ada Sari dan 
Diman. Mereka saling perkenalan dan 
berbagi cerita pengalaman masing-masing.

Ayat
Karena itu, selama masih ada kesempatan 
bagi kita, marilah kita berbuat baik kepada 

semua orang, tetapi terutama kepada 
kawan-kawan kita seiman.

Galatia 6:10

Doa
Tuhan Yesus, aku bersyukur untuk 

teman-temanku. 
Amin.

Sabtu, 04 Februari 2023

Teman Baru



Ada seorang petani yang menanam 
benih gandum yang baik di ladangnya. 
Pada malam hari, ketika orang sedang 
tidur, datanglah musuh petani itu. 
Musuh itu menanam lalang di antara 
benih gandum itu, lalu ia pergi.

Gandum itu tumbuh menjadi besar 
dan mulai berbuah. Dan pada saat 
yang bersamaan, lalang-lalang juga 
tumbuh dan mulai kelihatan.

Para pekerja ladang itu datang 
kepadanya dan berkata, “Tuan, 
engkau telah menanam benih yang 
baik. Dari manakah lalang itu datang?”

Petani itu menjawab, “Musuhlah 
yang menanam lalang itu.”

Hamba-hamba itu bertanya lagi, 
“Apakah engkau mau supaya kami 
mencabut lalang-lalang itu sekarang?”

Petani itu menjawab, “Tidak, 
karena jika kamu mencabut lalangnya, 
mungkin gandumnya akan tercabut 
juga. Biarkanlah gandum dan lalang itu 
tumbuh bersama-sama sampai tiba 
waktu panen. Pada saat panen nanti, 
aku akan berkata kepada para 
pekerja: “Kumpulkan lalangnya lebih 
dahulu, ikat, kemudian bakar. Sesudah 
itu kumpulkan gandumnya dan simpan di 
gudangku.”

Ayat
Biarkanlah keduanya tumbuh bersama sampai 

waktu menuai. Pada waktu itu aku akan 
berkata kepada para penuai: Kumpulkanlah 

dahulu lalang itu dan ikatlah berberkas-berkas 
untuk dibakar; kemudian kumpulkanlah gandum 

itu ke dalam lumbungku.
Matius 13:30

Doa
Tuhan Yesus, berkati aku bertumbuh 

dalam kebenaran-Mu. 
Amin.

Minggu, 05 Februari 2023

Lalang 
di Ladang Gandum

Lalang 
di Ladang Gandum



Suatu kali Gino bercerita kepada Missi 
dan Sion tentang pekerjaan ayahnya, Pak 
Madi. Setiap hari Pak Madi  harus pergi ke 
hutan, untuk mengawasi keadaan hutan. 
Menjaga hutan dari pencurian kayu dan 
juga menjaga binatang-binatang dari 
pemburu liar. Pak Madi harus berjalan 
berkilo-kilo meter ke dalam hutan. 
Terkadang Pak Madi dan kawan-kawannya 
harus menginap di dalam hutan beberapa 
hari. Pernah menginap satu bulan karena 
ada penelitian. Gino ingin ayahnya punya 
kendaraan agar tidak terlalu capek masuk 
hutan dan tidak terlalu lama. Tentu saja 
tidak sembarangan kendaraan yang bisa 
masuk hutan. Apalagi sampai masuk ke 
pedalaman. Pak Madi kesulitan juga 
mengawasi para pemburu liar yang 
menangkap binatang-binatang. Pak Madi 
ingin sekali punya kuda agar bisa berpatroli. 
Kuda satu-satunya kendaraan yang bisa 
digunakan sampai ke dalam hutan.  

Missi dan Sion mengajak Gino untuk 
berdoa, memohon kepada Tuhan Yesus 
agar Pak Madi mendapatkan seekor kuda. 
Gino senang sekali ada teman-teman yang 
memperhatikannya. 

Ayat
Tetapi demi Kristus, Tuhan kita, dan demi 

kasih Roh, aku menasihatkan kamu, 
saudara-saudara, untuk bergumul 

bersama-sama dengan aku dalam doa 
kepada Allah untuk aku,

Roma 15:30 

Doa
Tuhan Yesus, aku mau berdoa bersama  

untuk kesulitan teman-temanku. 
Amin.

Senin, 06 Februari 2023

Bergumul 
Bersama

Bergumul 
Bersama



Pada suatu pagi Gino  melihat    Pak 
Liman kelihatan sibuk. Ia menggergaji 
beberapa balok kayu. 

“Pak Liman sedang  apa?” tanya Gino. 
Pak Liman menjawab, “Bapak mau 
membuat kandang kuda.”

“Kandang kuda?” tanya Gino heran. 
“Ayah mau beli kuda, ya, Pak? Kok Ayah 
nggak bilang sama Gino.”

“Bukan membeli, tetapi  Ayah 
mengajukan seekor kuda  untuk 
kepentingan Ayah berpatroli di hutan,” 
tiba-tiba Pak Madi  muncul. Pak Madi 
membantu Pak Liman membuat kadang 
kuda.

Kandang kuda itu   terletak di 
belakang rumah. Dinding kandang 
terbuat dari papan-papan kayu, 
sedangkan atapnya dari genting. 
Kandang kuda sengaja dibuat terbuka. 
Dengan begitu, udara leluasa masuk 
sehingga kandang menjadi tidak berbau.

Selain membuat kandang, juga dibuat 
tempat pengumbaran yang terletak agak 
jauh dari kandang kuda. Sekeliling 
tempat pengumbaran itu diberi pagar  
sehingga kuda yang dilepaskan tidak 
akan lari keluar.

Gino senang sekali mendengar Ayah 
akan mendapatkan seekor kuda. Gino 
sangat berterima kasih kepada Tuhan 
Yesus yang mengabulkan doanya. Gino 
juga berterima kasih kepada Missi dan 
Sion yang membantu berdoa.

Ayat
Aku hendak bersyukur kepada-Mu, ya 

Tuhan, Allahku, dengan segenap hatiku, dan 
memuliakan nama-Mu untuk 

selama-lamanya;
Mazmur 86:12

Doa
Tuhan Yesus, aku mau selalu bersyukur, 
karena  Engkau mendengarkan doaku. 

Amin.

Selasa, 07 Februari 2023

Terima 
   Kasih



Malam itu ayah  Video Call dengan Missi 
dan Sion. Ayah menceritakan betapa 
bersukacitanya keluarga Pak Madi karena 
Pak Madi mendapatkan seekor kuda. Ayah 
bangga karena Missi dan Sion mau 
membantu Gino dalam doa. Ketika ayah 
masih Videocall,  tiba-tiba Gino datang. 
Gino pun bercerita kepada Missi dan Sion 
tentang kudanya. Kuda yang gagah dan 
berwarna coklat. Gino dan Sari berjanji 
untuk membantu ayah mereka memelihara 
kuda tersebut. Gino dan Sari awalnya 
takut mendekati kuda itu, tapi Pak Madi 
mengajari Gino dan Sari untuk  berkenalan 
dengan kuda itu. Pak Madi memberi 
contoh dengan  mengusap-ngusap kepala 
dan menepuk-nepuk lehernya. Dengan 
agak takut Gino menyentuh kuda itu 
kemudian menepuk-nepuk lehernya. 

“Siapa nama kudanya, Kak Gino?” 
Tanya Sion.

“Aku memberi nama Gavi, Sion,” jawab 
Gino.

“Besok sepulang sekolah, aku akan 
Video Call sama kamu. Aku mau lihat 
Gavi,” kata Missi.

“Oke, sekalian kalian bisa lihat bagaimana 
aku membantu ayah memelihara Gavi. Aku 
sangat bersyukur karena Tuhan Yesus 
mendengarkan doa kita, makanya aku akan 
memelihara Gavi dengan baik,” jawab Gino.

Ayat
Jikalau engkau berdoa kepada-Nya, Ia akan 

mengabulkan doamu, dan engkau akan 
membayar nazarmu.

Ayub 22:27

Doa
Tuhan Yesus, terima kasih sudah 

mendengarkan doaku, aku berjanji  menjadi 
anak yang taat. Amin.

Rabu, 08 Februari 2023

Gavi



Sepulang sekolah Missi dan Sion segera 
menyelesaikan tugas sekolah. Mereka sudah 
berjanji untuk Video Call dengan Gino. Missi 
menghubungi Gino. Melalui Video Call, Missi 
dan Sion bisa melihat keseruan Gino 
bersama Gavi, kudanya. Tampak Pak Madi 
mengusap-ngusap Gavi. Kemudian Pak Madi  
mengangkat Gino untuk mencoba naik ke 
atas punggung Gavi. 

“Hati-hati, Kak Gino,” teriak Sari, adik 
Gino.

“Tenang saja, ada Ayah yang menjaga-
ku,” kata Gino.

Gavi pelahan-lahan berjalan, mengikuti 
tuntunan Pak Madi. Gino dengan hati-hati 
memegang tali kekang kuda. Wah, Gino 
tampak gagah mengendarai kudanya. Gina 
berkeliling seputar pengumbaran. Sari 
tampak senang sambil berteriak, “Asyik ! 
Naik kuda !  Ayah, aku pun mau naik kuda !”

Sari pun naik kuda, bergantian dengan 
Gino. 

“Wah, asyik sekali bisa naik kuda,” kata 
Missi.

“Iya, halaman rumah kamu luas, jadi bisa 
memelihara kuda,”kata Sion.

“Rumahku kan di pinggir hutan, tentu 
saja halamanku luas,” jawab Gino.

“Aku tidak bisa memelihara kuda. 
Halaman rumahku tidak luas,” kata Sion

“Tentu saja ! Kamu bisa punya kendaraan 
seperti mobil atau motor. Itu cukup untuk 
kalian yang tinggal di kota,” kata Gino.

Ayat
Kukatakan ini bukanlah karena kekurangan, 
sebab aku telah belajar mencukupkan diri 

dalam segala keadaan.
Filipi 4:11

Doa
Tuhan Yesus, terima kasih untuk apa 

yang aku miliki. 
Amin.

Kamis, 09 Februari 2023

Cukuplah



Ayah bercerita tentang Gavi yang 
disayangi Pak Madi dan Gino. Pak Madi 
sangat rajin merawat Gavi. Setiap pagi  
Gavi diberi makan dedak. Gino  selalu 
membantu Pak Madi mengurus Gavi. 

“Ayah, kapan Gavi dimandikan?” Tanya 
Gino.

“Sebentar lagi,” jawab Pak Madi. 
“Nanti kalau matahari sudah agak tinggi. 
Kalau masih pagi sudah dimandikan, Gavi 
bisa sakit,”

Setelah agak siang, Pak Madi membawa 
Gavi ke sungai untuk dimandikan. Pak  Madi 
menggosok seluruh badan Gavi dengan 
rumput. Gino ikut membantu Pak Madi 
memandikan Gavi. Selesai mandi, Gavi 
dibawa pulang. Gino naik punggung Gavi, lalu 
memacunya pelan-pelan. Pak Madi 
berlari-lari kecil mengikutinya. 

Setelah itu Pak Madi pelan-pelan 
mengerok bulu tubuh Gavi dengan alat 
pengerok bulu. Gino pun  ikut  mengerok 
bulu tubuh Gavi.

“Hati-hati mengeroknya, Nak. 
Pelan-pelan ya,” kata Pak Madi

“kenapa Yah, bulu Gavi harus 
dikerok?” Tanya Gino.

“Kalau sering dikerok, bulu Gavi jadi 
bersih dan berkilau,” jawab pak Madi.

Allah mengasihi dunia ini, kita pun 
harus menyayangi binatang peliharaan 
kita.

Ayat
Karena begitu besar kasih Allah akan dunia 

ini, sehingga Ia telah mengaruniakan 
Anak-Nya yang tunggal, supaya setiap 
orang yang percaya kepada-Nya tidak 

binasa, melainkan beroleh hidup yang kekal. 
Yohanes 3:16 

Doa
Tuhan Yesus, aku mau memelihara apa pun 

yang aku miliki. 
Amin.

Jumat, 10 Februari 2023

Kasih 
Akan Dunia

Kasih 
Akan Dunia



Ayah bercerita kepada Missi dan Sion, 
bahwa Pak Madi mengalami kesulitan 
karena   Pak Madi sedang sakit. Pak Madi 
sangat bangga dengan Gino. Gino mau 
membantu merawat Gavi. Jadi, ketika 
Pak Madi sakit, Gino lah yang merawat 
Gavi. 

Setelah beberapa hari ayahnya sakit, 
Gino melongok ke bagian belakang 
kandang kuda, untuk mengambil rumput 
yang biasa ditaruh oleh ayahnya. 
Ternyata, di tempat itu rumputnya sudah 
habis. 

“Wah, aku harus menyabit rumput, 
nih,” gumam Gino. 

Gino pun mengajak Diman, anak Pak 
Liman, si tukang kebun, “Man, bantu aku 
menyabit  rumput, ya,”

“Ayo, kita ke pinggir hutan saja,” kata 
Diman.

Gino dan Diman mencari rumput di 
pinggir hutan. Di sana banyak rumput 
yang segar dan subur. Gino dan Diman 
menyabit rumput dengan cekatan. 
Sebentar saja mereka sudah mendapat-
kan empat keranjang penuh rumput. Gino 
dan Diman mengangkut rumput itu 
pelan-pelan. Diman membantu Gino 
memberi makan Gavi dan membersihkan 
kandang Gavi. Gino sangat berterima 
kasih kepada Diman. Mereka memang 
sahabat baik. 

Ayat
Orang yang dapat dipercaya mendapat 

banyak berkat, tetapi orang yang ingin cepat 
menjadi kaya, tidak akan luput dari 

hukuman.
Amsal 28:20

Doa
Tuhan Yesus, ajar aku bisa dipercaya, 

sehingga aku menjadi berkat bagi orang lain. 
Amin.

Sabtu, 11 Februari 2023

Dapat 
Dipercaya



Ada seseorang menanam biji sesawi di 
kebunnya. Biji itulah yang terkecil 
daripada semua biji, tetapi bila tumbuh, 
biji itu menjadi tanaman yang terbesar 
dari semua tanaman kebun. Tumbuhan itu 
menjadi pohon yang besar, sehingga 
burung-burung datang dan membuat 
sarang pada dahan-dahannya. 

Nah adik-adik, kerajaan Allah. 
Seperti biji sesawi yang kecil, tetapi 
ketika menjadi besar akan memberkati 
banyak orang. 

Kerajaan Allah juga seperti ragi. 
Seorang perempuan mengambil ragi dan 
mencampurkannya dengan tepung yang 
sangat banyak untuk membuat roti. Ragi 
akan membuat tepung itu menjadi 
kembang. Kerajaan Allah bila diberitakan 
akan mempengaruhi dunia ini, seperti ragi 
yang mempengaruhi adonan. 

Adik-adik, mari kita memberitakan 
Kerajaan Allah dengan cara berbuat 
kasih. 

Itulah yang Tuhan Yesus ajarkan 
dengan menggunakan perumpamaan 
ketika mengajar orang banyak tentang 
banyak hal. Ia tidak pernah mengajar 
tanpa menggunakan perumpamaan. 
Seperti yang dinubuatkan nabi, “Aku akan 
berbicara menggunakan perumpamaan; 
Aku akan mengatakan hal-hal yang 
rahasia sejak dunia dijadikan.”

Ayat
Supaya genaplah firman yang disampaikan 

oleh nabi: "Aku mau membuka mulut-Ku 
mengatakan perumpamaan, Aku mau 

mengucapkan hal yang tersembunyi sejak 
dunia dijadikan."
Matius 13:35

Doa
Tuhan Yesus, ajar aku 

mengerti pengajaran-Mu. 
Amin.

Minggu, 12 Februari 2023

Perumpamaan



“Halo, Ayah,” seru Missi dan Sion. 
Sore itu mereka Video Call. Mereka asyik 
bercakap-cakap. 

“Ayah, bagaimana keadaan Pak Madi? 
Apakah sudah sembuh?” Tanya Sion.

“O, iya. Pak Madi sudah sehat, 
setelah beberapa hari ini beristirahat. 
Pak Madi juga mengajak Ayah 
jalan-jalan ke hutan kalau Ayah libur 
kerja,” jawab Ayah.

“Wah, pasti asyik sekali,” kata Missi.

“Ya, sebelum Ayah pulang, Pak Madi 
ingin memperkenalkan pekerjaan sebagai 
sinder,” kata Ayah.

“Yah, apakah nanti kita bisa berlibur di 
rumah Kak Gino?” Tanya Sion.

“Tentu saja. Pak Madi memang 
mengundang kita sekeluarga untuk 
berlibur di rumahnya,” kata Ayah.

“Asyik, Sion mau lihat Gavi !” Seru 
Sion.

“Ya, ya. Jangan gembira dulu. Kalian 
rajinlah belajar, ya,” kata Ayah.

“Baik, Ayah,” kata Sion.

“Ayah, kapan pulang?” Tanya Missi.

“Ayah, kan baru dua minggu di sini. 
Masih ada dua minggu lagi,” jawab Ayah.

“Masih lama ya. Sion kangen Ayah,” 
kata Sion.

Ayat
Karena itu, saudara-saudara yang kukasihi 

dan yang kurindukan, sukacitaku dan 
mahkotaku, berdirilah juga dengan teguh 

dalam Tuhan, hai saudara-saudaraku yang 
kekasih!
Filipi 4:1

Doa
Tuhan Yesus, berkati pekerjaan 

kedua orang tuaku. 
Amin.

Senin, 13 Februari 2023

Kangen 
Ayah



Malam ini Sion Video Call lagi dengan 
Gino. Kali ini Gino memperkenalkan Diman, 
sahabatnya. Gino bercerita  bahwa Diman 
adalah teman yang baik hati. Diman tidak 
pernah sungkan menolong orang lain. 
Selain rajin belajar, Diman juga suka 
menolong ayahnya berkebun. Bila ada 
orang yang kesulitan, Diman dengan 
cekatan membantu. Bahkan, Diman 
membantu membuat saluran air untuk 
warga desa. Diman juga suka mengajak 
teman-teman yang lain untuk bergotong 
royong membantu warga. Semua warga 
desa di pinggir hutan kenal dengan Diman, 
si anak  tukang kebun.

Gino pun sangat terbantu merawat 
Gavi saat ayahnya sakit. Gino senang 
punya sahabat Diman. Mereka sahabat 
yang selalu saling menolong.

“Ah, Gino, kamu berlebihan memujiku,” 
kata Diman saat Video Call dengan Sion.

“Betul, koq. Kak Diman ini, orangnya 
baik hati.  Dia juga rajin ke gereja dan 
mengajak anak-anak desa untuk ke 
gereja,”  puji Gino.

“Wah, sungguh menyenangkan 
berkenalan dengan Kak Gino dan Kak 
Diman. Kalau ada kesempatan aku mau 
berkunjung ke desa kalian,” kata Sion.

“Datanglah, kamu dan keluargamu bisa 
menginap di rumahku,” kata Diman.

Ayat
Hendaklah kebaikan hatimu diketahui semua 

orang. Tuhan sudah dekat!
Filipi 4:5

Doa
Tuhan Yesus beri aku kemurahan hati, agar 

kebaikanku memuliakan Engkau. 
Amin.

Selasa, 14 Februari 2023

Kebaikan 
Hati



Sepulang sekolah Missi dan Sion segera 
menyelesaikan tugas sekolah. Mereka sudah 
berjanji untuk Video Call dengan Gino. Missi 
menghubungi Gino. Melalui Video Call, Missi 
dan Sion bisa melihat keseruan Gino 
bersama Gavi, kudanya. Tampak Pak Madi 
mengusap-ngusap Gavi. Kemudian Pak Madi  
mengangkat Gino untuk mencoba naik ke 
atas punggung Gavi. 

“Hati-hati, Kak Gino,” teriak Sari, adik 
Gino.

“Tenang saja, ada Ayah yang menjaga-
ku,” kata Gino.

Gavi pelahan-lahan berjalan, mengikuti 
tuntunan Pak Madi. Gino dengan hati-hati 
memegang tali kekang kuda. Wah, Gino 
tampak gagah mengendarai kudanya. Gina 
berkeliling seputar pengumbaran. Sari 
tampak senang sambil berteriak, “Asyik ! 
Naik kuda !  Ayah, aku pun mau naik kuda !”

Sari pun naik kuda, bergantian dengan 
Gino. 

“Wah, asyik sekali bisa naik kuda,” kata 
Missi.

“Iya, halaman rumah kamu luas, jadi bisa 
memelihara kuda,”kata Sion.

“Rumahku kan di pinggir hutan, tentu 
saja halamanku luas,” jawab Gino.

“Aku tidak bisa memelihara kuda. 
Halaman rumahku tidak luas,” kata Sion

“Tentu saja ! Kamu bisa punya kendaraan 
seperti mobil atau motor. Itu cukup untuk 
kalian yang tinggal di kota,” kata Gino.

Pagi ini Missi dan Sion bersiap berangkat 
sekolah. 

“Ayo, Sion kita berangkat sekarang,” 
ajak Missi.

“Baik, Kak. O, iya Kak. Nanti sore kita 
Video Call lagi ya sama Ayah,” kata Sion

“Iya, dong. Kakak kangen sama Ayah,” 
jawab Missi.

“Ok, sip,” kata Sion.

Setelah pamit kepada ibu, mereka 
berangkat.

Malam harinya setelah menyelesaikan 
tugas sekolah, Sion bersiap untuk Video 
Call Ayah. Ternyata Missi sedang tidur di 
kamarnya.

“Lho, Kak Missi koq tidur, sih. Kan sudah 
janji mau  Video Call Ayah,” kata Sion.

“Kak Missi tadi tidak enak badan. Jadi 
ketiduran saat mengerjakan tugas 
sekolah,” kata ibu.

“Ah, Kak Missi hanya kelelahan saja, 
Bu. Ayolah aku mau Video Call Ayah,” ujar 
Sion.

“Sion, kamu tidak boleh egois begitu. Ibu 
mau bawa Kak Missi ke dokter, karena 
demam,” kata ibu.

“Maafkan Sion, Bu. Sion berdoa agar 
Kak Missi tidak apa-apa,” kata Sion.

“Kamu tunggu di rumah, ya. Ibu sudah  
beritahu Ayah. Jadi Ayah akan  Video Call 
sepulang Ibu dari dokter,” kata Ibu.

Ayat
Hai saudara-saudara yang kukasihi, ingatlah 
hal ini: setiap orang hendaklah cepat untuk 

mendengar, tetapi lambat untuk 
berkata-kata, dan juga lambat untuk 

marah;
Yakobus 1:19

Doa
Tuhan Yesus, jadikan aku anak yang sabar. 

Amin.

Rabu, 15 Februari 2023

Lambat



Sebulan telah berlalu. Ayah pulang hari 
ini. Missi dan Sion sudah tidak sabar 
ketemu Ayah. Pulang sekolah Missi dan 
Sion makan siang dan mengerjakan tugas 
sekolah. 

Sore hari setelah mandi, Missi dan Sion 
menunggu ayah pulang.

Tiba-tiba sebuah mobil berhenti di 
depan rumah. Ayah turun dari mobil itu 
sambil membawa tasnya. Rupanya ayah 
diantar mobil kantor sampai di rumah.

Missi dan Sion langsung keluar rumah 
menyambut ayah.  Sementara ibu 
mengikuti dari belakang. Missi dan Sion 
memeluk ayah. 

“Ayah, Missi kangen Ayah,” ujar Missi.

“Ayah juga kangen kalian. Bagaimana 
Missi sudah sehat?” Tanya Ayah.

“Sudah Ayah. Kemarin Missi masuk 
angin, Yah,” jawab Missi.

“Ayah sendiri bagaimana? Ayah selalu 
sehatkan?” Tanya Sion.

“Tentu saja, Sion. Ayah hanya lelah 
saja karena perjalanan jauh,” jawab 
ayah.

“Ayo, Yah. Kita masuk. Ayah mandi 
dulu, lalu istirahat. Kita ngobrolnya besok 
aja,” kata Sion.

“Ayo, masuk. Ibu sudah masak 
makanan kesukaan Ayah. Kita makan 
bersama, ya,” kata ibu.

Keluarga Sion sangat bersukacita, 
setelah bersabar dan berharap selama 
satu bulan.

Ayat
Bersukacitalah dalam pengharapan, 

sabarlah dalam kesesakan, dan bertekunlah 
dalam doa!

Roma 12:12

Doa
Tuhan Yesus, ajar aku selalu bersukacita  

dalam pengharapan dan sabar dalam 
kesesakan. Amin.

Kamis, 16 Februari 2023

Bersukacitalah



Gideon sudah membebaskan orang 
Israel dari orang Midian.  Mereka 
meminta agar Gideon   memerintah 
atas mereka.  

Gideon berkata kepada mereka, 
“TUHANlah yang memerintah atas kamu. 
Aku tidak mau memerintah atas kamu. 
Dan anakku tidak akan memerintah atas 
kamu.”

Kemudian Gideon berkata kepada 
orang Israel, “Biarlah aku mengajukan 
suatu permintaan kepadamu. Aku mau 
setiap orang dari kamu memberikan 
kepadaku sebuah anting-anting emas 
dari barang rampasan.”

Jadi, orang Israel berkata kepada 
Gideon, “Kami akan memberikannya 
dengan senang hati.” Mereka mem-
bentangkan sebuah pakaian ke atas 
tanah dan setiap orang meletakkan ke 
atasnya sebuah anting-anting.

Berat anting-anting yang terkum-
pul 21,5 kg, dan hadiah lainnya untuk 
Gideon.  

Gideon membuat sebuah efod dari 
emas. Ia menempatkannya di kotanya 
sendiri, yaitu Ofra. Dan semua orang 
Israel menyalahgunakan efod itu dengan 
menyembahnya dan mereka tidak lagi 
setia kepada Allah. Efod menjadi jerat 
bagi Gideon dan keluarganya untuk 
berbuat dosa.

Ayat
Kemudian Gideon membuat efod dari 

semuanya itu dan menempatkannya di 
kotanya, di Ofra. Di sanalah orang Israel 

berlaku serong dengan menyembah efod itu; 
inilah yang menjadi jerat bagi Gideon dan 

seisi rumahnya.
Hakim-hakim 8:27

Doa
Tuhan Yesus, aku mau berhati-hati agar 

hidupku tidak menjadi jerat bagi orang lain. 
Amin.

Jumat, 17 Februari 2023

Jerat



Orang Midian dipaksa tunduk di bawah 
pemerintahan orang Israel dan mereka 
tidak lagi menimbulkan kesulitan. Selama 
hidup Gideon, negeri itu aman selama 40 
tahun. 

Gideon anak Yoas pulang ke rumahnya. 
Ia mempunyai 70 anak kandung. Ia 
mempunyai begitu banyak anak karena 
istrinya banyak. Istrinya yang tinggal di 
Sikhem juga melahirkan seorang anak 
laki-laki baginya. Gideon menamainya 
Abimelekh.

Lalu, Gideon anak Yoas mati dalam 
usia lanjut. Ia dimakamkan dalam kuburan 
Yoas ayahnya di Orfa, tempat tinggal 
keluarga Abiezer.

Segera sesudah Gideon mati, orang 
Israel kembali tidak setia kepada Allah, 
mereka mengikut Baal. Mereka membuat 
Baal-Berit dewanya.

Orang Israel tidak lagi mengingat 
TUHAN Allahnya, walaupun Dia telah 
membebaskan mereka dari semua 
musuhnya yang ada di sekitarnya.

Mereka tidak setia kepada keluarga 
Yerubaal walaupun dia telah melakukan 
banyak yang baik bagi mereka.

Adik-adik, setelah Israel hidup damai, 
mereka tidak setia kepada Allah yang 
menolong mereka. Mereka mulai 
menyembah berhala.

Ayat
Orang Israel tidak ingat kepada TUHAN, 

Allah mereka, yang telah melepaskan 
mereka dari tangan semua musuhnya di 

sekelilingnya, 
Hakim-hakim 8:34

Doa
Tuhan Yesus, aku mau menjaga hidupku 

dengan membaca firman Tuhan, agar aku 
tidak melupakan Engkau, Allahku. Aku mau 

tetap setia. Amin. 

Sabtu, 18 Februari 2023

Tidak 
Setia



Kemudian Yesus menyuruh pergi orang 
banyak itu dan Dia masuk ke rumah. 
Murid-murid-Nya berkata, “Jelaskanlah 
arti perumpamaan tentang lalang di 
ladang itu.”

Jawab Yesus, “Orang yang menanam 
benih yang baik adalah Anak Manusia. 
Yang dimaksud dengan ladang adalah 
dunia ini. Benih yang baik adalah mereka 
yang termasuk dalam Kerajaan Allah. 
Yang dimaksud dengan lalang adalah 
orang yang dikuasai Iblis.

Musuh yang menanam benih yang 
jelek adalah Iblis. Musim panen adalah 
akhir zaman. Para pekerja itu adalah 
malaikat-malaikat Allah.

Anak Manusia akan mengutus para 
malaikat-Nya dan mereka akan menemu-
kan orang yang menimbulkan dosa dan 
semua orang yang melakukan kejahatan. 
Kemudian para malaikat akan memindah-
kan mereka keluar dari Kerajaan-Nya.

Para malaikat akan membuang 
mereka ke dalam api. Di sana mereka 
akan menangis serta sangat menderita.

Kemudian orang yang baik akan 
bersinar seperti matahari. Mereka akan 
ada di Kerajaan Allah bersama Bapa 
mereka. Siapa yang dapat mendengar, 
hendaklah memperhatikan hal itu.”

Ayat
Maka Yesuspun meninggalkan orang banyak 

itu, lalu pulang. Murid-murid-Nya datang dan 
berkata kepada-Nya: "Jelaskanlah kepada 
kami perumpamaan tentang lalang di ladang 

itu."
Matius 13:36

Doa
Tuhan Yesus, ajar aku mengerti arti 

firman-Mu dan menaatinya. 
Amin.

Minggu, 19 Februari 2023

Arti Lalang 
di Ladang Gandum



Abimelekh ialah anak Gideon. Ia 
berkata kepada pamannya dan kepada 
semua keluarga ibunya,

“Tanyalah kepada para pemimpin kota 
Sikhem: “Apakah lebih baik bagimu 
diperintah oleh tujuh puluh anak Gideon 
atau hanya oleh satu orang? Ingatlah 
bahwa aku adalah keluargamu.”

Pamannya menanyakan hal itu 
kepada para pemimpin Sikhem. Dan para 
pemimpin Sikhem memutuskan untuk 
mengikut Abimelekh. Mereka berkata, 
“Di atas segala-galanya, ia adalah 
saudara kita.”

Mereka memberikan tujuh puluh 
keping perak kepada Abimelekh. Uang itu 
berasal dari kuil Baal-Berit. Abimelekh 
memakai perak itu menjadi upah 
beberapa orang. Orang-orang itu ialah 
orang yang tidak berguna dan sembrono. 
Mereka mengikut Abimelekh ke mana 
saja pun ia pergi.

Abimelekh pergi ke rumah ayahnya di 
Ofra dan membunuh ketujuh puluh 
saudaranya, anak Gideon sekaligus, 
tetapi Yotam, anak bungsu Gideon 
selamat, karena ia bersembunyi dan 
melarikan diri.

Kemudian berkumpullah para 
pemimpin kota Sikhem dan semua 
penghuni rumah di Milo. Mereka berkum-
pul di samping pohon besar di Sikhem dan 
mengangkat Abimelekh menjadi rajanya.

Ayat
Kemudian berkumpullah seluruh warga kota 
Sikhem dan seluruh Bet-Milo; mereka pergi 
menobatkan Abimelekh menjadi raja dekat 
pohon tarbantin di tugu peringatan yang di 

Sikhem.
Hakim-hakim 9:6

Doa
Tuhan Yesus, jaga aku dari 

perbuatan yang jahat. 
Amin.

Senin, 20 Februari 2023

Abimelekh



Yotam mendengar, bahwa para 
pemimpin kota Sikhem telah mengangkat 
Abimelekh menjadi raja. 

Yotam berkata kepada mereka, 
“Sekarang jika kamu bertindak dengan 
penuh kejujuran, bila kamu membuat 
Abimelekh raja, kamu dapat bersukacita 
bersama dia. Dan jika kamu memperlaku-
kan Gideon dan keluarganya dengan baik, 
baiklah. Dan jika kamu menyenangkan 
hati Gideon sebagaimana seharusnya, itu 
juga baik.

Ingatlah yang dilakukan ayahku 
terhadap kamu. Ayahku telah bertempur 
buat kamu. Dia mempertaruhkan 
nyawanya bagimu ketika dia membebas-
kan kamu dari Midian, tetapi sekarang 
kamu melawan keluarga ayahku. Kamu 
telah membunuh tujuh puluh anaknya 
sekaligus. Kamu membuat Abimelekh anak 
seorang hamba perempuan menjadi raja 
atas kota Sikhem karena dia saudaramu. 
Jika kamu bertindak dengan penuh 
kejujuran terhadap Gideon dan 
keluarganya hari ini, maka aku 
berharap, kamu akan senang dengan 
Abimelekh selaku rajamu dan dia 
senang terhadap kamu. Tetapi, hai 
para pemimpin Sikhem dan penghuni 
rumah Milo, jika kamu tidak berbuat 
benar, maka aku berharap, Abimelekh 
membinasakan kamu dan dia pun 
binasa.”

Sesudah Yotam mengatakan 
semuanya itu, dia melarikan diri karena 
ia takut kepada Abimelekh.

Ayat
Lalu kata segala pohon itu kepada semak 

duri: Marilah, jadilah raja atas kami!
Hakim-hakim 9:14

Doa
Tuhan Yesus beri aku hikmat agar tidak 

salah memilih apa pun dalam hidupku. 
Amin.

Selasa, 21 Februari 2023

Yotam
Seruan



Sebulan telah berlalu. Ayah pulang hari 
ini. Missi dan Sion sudah tidak sabar 
ketemu Ayah. Pulang sekolah Missi dan 
Sion makan siang dan mengerjakan tugas 
sekolah. 

Sore hari setelah mandi, Missi dan Sion 
menunggu ayah pulang.

Tiba-tiba sebuah mobil berhenti di 
depan rumah. Ayah turun dari mobil itu 
sambil membawa tasnya. Rupanya ayah 
diantar mobil kantor sampai di rumah.

Missi dan Sion langsung keluar rumah 
menyambut ayah.  Sementara ibu 
mengikuti dari belakang. Missi dan Sion 
memeluk ayah. 

“Ayah, Missi kangen Ayah,” ujar Missi.

“Ayah juga kangen kalian. Bagaimana 
Missi sudah sehat?” Tanya Ayah.

“Sudah Ayah. Kemarin Missi masuk 
angin, Yah,” jawab Missi.

“Ayah sendiri bagaimana? Ayah selalu 
sehatkan?” Tanya Sion.

“Tentu saja, Sion. Ayah hanya lelah 
saja karena perjalanan jauh,” jawab 
ayah.

“Ayo, Yah. Kita masuk. Ayah mandi 
dulu, lalu istirahat. Kita ngobrolnya besok 
aja,” kata Sion.

“Ayo, masuk. Ibu sudah masak 
makanan kesukaan Ayah. Kita makan 
bersama, ya,” kata ibu.

Keluarga Sion sangat bersukacita, 
setelah bersabar dan berharap selama 
satu bulan.

Abimelekh memerintah atas orang 
Israel selama tiga tahun. Allah membuat 
kesusahan antara Abimelekh dan para 
pemimpin Sikhem karena kejahatannya. 
Para pemimpin Sikhem tidak lagi mengasihi 
Abimelekh. Para pemimpin Sikhem telah 
memutuskan untuk memercayai dan 
mengikut Gaal anak Ebed.

Pada suatu hari orang Sikhem pergi 
ke ladang mengumpulkan buah anggur. 
Mereka memerasnya membuat anggur, 
kemudian mereka mengadakan pesta 
dalam kuil dewanya. Mereka makan dan 
minum serta mengatakan hal-hal yang 
jahat tentang Abimelekh.

Kemudian Gaal anak Ebed mengatakan, 
“Siapakah Abimelekh sehingga kita harus 
patuh kepadanya? Siapa dia menurut 
pendapatnya? Bukankah dia anak 
Yerubaal? Dan dia membuat Zebul 
perwiranya? Kita tidak harus patuh kepada 
Abimelekh. Kita harus patuh kepada 
bangsa kita sendiri, orang-orang Hamor. 
Hamor adalah ayah Sikhem. Jika kamu 
membuat aku menjadi komandan, aku akan 
membinasakan Abimelekh. Aku akan 
mengatakan kepadanya: “Siapkanlah 
pasukanmu dan keluarlah berperang.”

Adik-adik, Allah tidak akan membiar-
kan kejahatan, selalu akan ada akibat.

Ayat
Supaya kekerasan terhadap ketujuh puluh 

anak Yerubaal dibalaskan dan darah mereka 
ditimpakan kepada Abimelekh, saudara 

mereka yang telah membunuh mereka dan 
kepada warga kota Sikhem yang membantu 

dia membunuh saudara-saudaranya itu.
Hakim-hakim 9:24

Doa
Tuhan Yesus, aku mau menjaga hidupku agar 

tidak melakukan kejahatan. 
Amin.

Rabu, 22 Februari 2023

Allah 
Bertindak



Zebul adalah walikota Sikhem. Dia 
mendengar kata-kata Gaal anak Ebed 
dan dia sangat marah. Zebul menyuruh 
para utusan kepada Abimelekh di Aruma. 
Inilah pesannya, “Gaal anak Ebed dan 
saudara-saudaranya telah datang ke 
Sikhem. Mereka membuat kesulitan 
terhadap engkau. Gaal telah membuat 
seluruh kota melawan engkau. Jadi, 
datanglah dengan pasukanmu malam ini 
dan bersembunyilah di ladang di luar kota. 
Kemudian pada pagi hari, sesudah 
matahari terbit, serbulah kota itu. Gaal 
dan pasukannya akan keluar dari kota 
menyerang kamu. Apabila mereka keluar 
untuk menyerang, lakukanlah semampumu 
terhadap mereka.”

Abimelekh dengan semua pasukannya 
bangun pada malam hari dan pergi ke 
kota. Mereka terbagi atas empat 
kelompok. Mereka menghadang dekat 
kota Sikhem.

Adik-adik, penduduk Sikhem yang 
tadinya mendukung Abimelekh menjadi 
lawan Abimelekh. Gaal merasa dirinya 
lebih pantas menjadi raja. Gaal membual 
kalau dirinya lebih pantas jadi raja dan 
merendahkan Abimelekh. Namun, Zebul 
tidak suka dengan Gaal. Ia memberitahu-
kan Abimelekh tentang kesombongan 
Gaal. Begitulah orang-orang yang tidak 
takut akan Allah, mereka saling berebut 
kekuasaan.

Ayat
Sebab itu berangkatlah Abimelekh pada 

waktu malam beserta segala rakyat yang 
bersama-sama dengan dia, lalu mereka 
mengadakan penghadangan dalam empat 

pasukan untuk melawan Sikhem.
Hakim-hakim 9:34

Doa
Tuhan Yesus, ajar aku untuk 

takut akan Engkau. 
Amin.

Kamis, 23 Februari 2023

Perebutan 
Kekuasaan



Gaal anak Ebed keluar dan berdiri di 
gerbang kota. Ketika Gaal berdiri di sana, 
Abimelekh dan pasukannya keluar dari 
tempat persembunyiannya.

Gaal melihat tentara itu, ia berkata 
kepada Zebul, “Lihat, orang banyak 
turun dari gunung.” 

Zebul mengatakan, “Engkau hanya 
melihat bayangan gunung. Bayangan itu 
tampaknya seperti orang banyak.”

Gaal berkata lagi, “Lihat, beberapa 
orang sedang turun dari tempat itu, dari 
Pusat Tanah dan satu kelompok lagi dari 
Pohon Peramal.”

Zebul berkata kepadanya, “Mengapa 
engkau tidak membual lagi sekarang? 
Engkau telah mengatakan: “Siapakah 
Abimelekh? Mengapa kami harus patuh 
kepadanya? Kamu telah mengejek 
orang-orang itu. Pergilah sekarang dan 
seranglah mereka.”

Gaal membawa para pemimpin Sikhem 
keluar menyerang Abimelekh. Abimelekh 
dan pasukannya mengusir Gaal dan 
pasukannya. Pasukan Gaal melarikan diri 
ke gerbang kota Sikhem. Banyak pasukan 
Gaal yang terbunuh sebelum mereka 
sampai ke pintu gerbang. Kemudian 
Abimelekh kembali ke kota Aruma. Zebul 
mengusir Gaal dan saudara-saudaranya 
dari Sikhem.

Adik-adik, Gaal yang membual 
ternyata kalah. Kita belajar yuk, jangan 
gegabah tetapi rendah hati.

Ayat
Jawab Zebul kepadanya: "Di manakah 

mulutmu itu yang mengatakan: Siapa itu 
Abimelekh, maka kita menjadi hambanya? 

Bukankah ini orang-orang yang telah 
kauhina itu? Majulah sekarang untuk 

memerangi mereka." 
Hakim-hakim 9:38

Doa
Tuhan Yesus, aku mau menjaga 

hatiku agar tidak gegabah. 
Amin.

Jumat, 24 Februari 2023

Jaga 
Mulut



Hari berikutnya orang-orang Sikhem 
pergi ke ladang bekerja. Hal itu dilapor-
kan kepada Abimelekh. Abimelekh 
membagi pasukannya dalam tiga kelom-
pok. Dia  menyerang orang Sikhem 
dengan tiba-tiba di ladang. Abimelekh dan 
pasukannya bertempur melawan kota itu 
sepanjang hari. Abimelekh dan pasukan-
nya merebut kota dan membunuh 
orang-orang di dalamnya. Kemudian dia 
membinasakan kota itu dan menaburinya 
dengan garam.

Ketika orang-orang yang tinggal di 
Menara Sikhem mendengar tentang hal 
itu, mereka berkumpul di dalam kuil dewa 
El-Berit. Abimelekh dan pasukannya 
berangkat ke Gunung Salmon. Dia 
mengambil sebuah kampak dan memotong 
beberapa cabang. Dia mengangkatnya di 
atas bahunya. Kemudian dia berkata 
kepada pasukannya, “Cepatlah, lakukan-
lah sama seperti yang telah kulakukan.”

Mereka menimbun cabang-cabang 
kayu itu dalam kuil dewa El-Berit. Lalu 
membakar orang-orang yang ada di 
dalam kamar itu, jadi matilah kira-kira 
1.000 orang laki-laki dan perempuan di 
dekat Menara Sikhem.

Adik-adik, terjadi perpecahan di 
antara Abimelekh dan warga Sikhem, 
karena mereka orang-orang yang tidak 
takut Tuhan. 

Ayat
Sehari-harian itu Abimelekh berperang 

melawan kota itu; ia merebut kota itu dan 
membunuh orang-orang yang di dalamnya; 

kemudian dirobohkannya kota itu dan 
ditaburinya dengan garam. 

Hakim-hakim 9:45

Doa
Tuhan Yesus, ajar aku takut akan Engkau, 

sehingga aku tidak menjadi orang yang 
jahat. Amin.

Sabtu, 25 Februari 2023

Perpecahan



Kerajaan sorga itu seperti barang 
yang sangat berharga. Orang akan 
menjual semua milikinya untuk mendapat-
kan Kerajaan Sorga.

Pada suatu hari, seseorang menemu-
kan harta di sebuah ladang. Orang itu 
sangat bergembira dan kemudian 
menyembunyikan harta itu lagi. Setelah 
itu ia pergi menjual semua yang dimilikinya 
lalu membeli ladang itu.

Ada juga seorang pedagang yang 
mencari mutiara yang sangat berharga. 
Ketika ia menemukan sebuah mutiara 
yang lebih bagus daripada semua yang 
lain, dia pergi dan menjual semua yang 
dimilikinya untuk membeli mutiara itu.

Begitu juga hal Kerajaan Sorga 
seperti jala yang ditebarkan di danau, 
yang dapat menangkap semua jenis ikan. 
Setelah jala itu penuh dengan ikan, 
nelayan mengangkat jalanya ke darat. 
Kemudian nelayan itu duduk memilih ikan 
yang baik dan meletakkannya ke dalam 
keranjang. Dan ikan yang tidak baik 
dibuangnya.

Hal yang seperti itu akan terjadi pada 
akhir zaman. Para malaikat akan datang 
memisahkan orang yang jahat dari orang 
yang baik. Kemudian orang jahat akan 
dibuang ke dalam api. Di tempat itu 
mereka akan menangis dan sangat 
menderita.

Ayat
Mengertikah kamu semuanya itu?" Mereka 

menjawab: "Ya, kami mengerti." 
Matius 13:51

Doa
Tuhan Yesus beri aku hikmat untuk mengerti 

tentang kerajaan-Mu. 
Amin.

Minggu, 26 Februari 2023

Kerajaan
Sorga



Kemudian Abimelekh dan pasukannya 
mengepung dan merebut kota Tebes. Di 
kota itu ada sebuah menara yang kuat. 
Semua warga kota itu melarikan diri ke 
menara itu dan menguncinya dari dalam. 
Kemudian mereka naik ke atap menara 
itu.

Abimelekh dan pasukannya pergi ke 
menara itu untuk menyerangnya. 
Abimelekh pergi ke pintu menara. Dia 
mau membakarnya, tetapi ketika 
Abimelekh berdiri di pintu menara, 
seorang perempuan di atas atap 
melemparkan sebuah batu kilangan ke 
kepala Abimelekh, dan meremukkan 
batok kepalanya. Dengan segera ia 
memanggil hambanya, yang memikul 
senjatanya dan berkata kepadanya, 
“Hunuslah pedangmu dan bunuhlah aku 
sehingga orang tidak akan mengatakan: 
“Seorang perempuan membunuh 
Abimelekh.” Jadi, hambanya menikam 
Abimelekh dengan pedangnya, dan 
Abimelekh mati.

Orang Israel melihat Abimelekh 
sudah mati, maka kembalilah mereka 
semuanya.

Dengan cara itulah Allah menghukum 
Abimelekh karena segala kejahatan 
yang dibuatnya. Abimelekh berdosa 
terhadap ayahnya sendiri dengan 
membunuh 70 saudaranya. Allah juga 
menghukum semua orang Sikhem atas 
segala kejahatannya. Kutukan Yotam 
anak Gideon tentang mereka menjadi 
kenyataan. Yotam ialah anak bungsu 
Gideon.

Ayat
Demikianlah Allah membalaskan kejahatan 

yang dilakukan oleh Abimelekh kepada 
ayahnya, yaitu pembunuhan atas ketujuh 

puluh saudaranya;
Hakim-hakim 9:56 

Doa
Tuhan Yesus, biarlah aku mengingat setiap 

kejahatan pasti ada balasannya. 
Amin.

Senin, 27 Februari 2023

Balasan



Sesudah Abimelekh meninggal, Allah 
mengutus hakim yang lain untuk 
membebaskan Israel. Namanya Tola 
anak Pua. Pua anak Dodo. Tola 
berasal dari suku Isakhar dan dia 
tinggal di Samir, daerah pebukitan 
Efraim. Ia memimpin sebagai hakim 
Israel selama 23 tahun. Kemudian dia 
mati dan dimakamkan di Samir.

Sesudah Tola meninggal, Allah 
mengutus hakim yang lain. Namanya 
Yair dari Gilead. Dan dia memimpin 
sebagai hakim Israel selama 22 tahun. 
Ia mempunyai 30 anak. Dan mereka 
menaiki 30 keledai dan menguasai 30 
kota di daerah Gilead. Kota-kota itu 
disebut kota-kota Yair sampai hari ini. 
Yair meninggal dan dimakamkan di kota 
Kamon.

Adik-adik, pada zaman dulu di 
Israel ada orang yang disebut hakim. 
Allah memilih para hakim itu untuk 
memimpin bangsa Israel mengalahkan 
musuh-musuh mereka. Pada saat itu 
bangsa Israel dipimpin oleh nabi, 
karena raja mereka adalah Allah 
sendiri. 

Ayat
Sesudah Abimelekh, bangkitlah Tola bin Pua 
bin Dodo, seorang Isakhar, untuk menye-
lamatkan orang Israel. Ia diam di Samir, di 

pegunungan Efraim. Sesudah dia, bangkitlah 
Yair, orang Gilead, yang memerintah sebagai 
hakim atas orang Israel dua puluh dua tahun 

lamanya.
Hakim-hakim 10:1&3

Doa
Tuhan Yesus, pimpin hidupku dengan Roh 
Kudus, untuk mengalahkan diriku sendiri. 

Amin.

Selasa, 28 Februari 2023

Tola dan Yair
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